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ABSTRAK 

 

Dea Restu Ananda. 021116321. Implementasi Aplikasi Fintech Adiraku Dalam 

Upaya Meningkatkan Kualitas Pelayanan Nasabah Menggunakan Data Mining (Studi 

Kasus Pada Nasabah PT. Adira Finance Cabang Bogor 1 Tajur). Pembimbing Sri Hartini 

dan Fredi Andria. 2020.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kendala apa saja yang 

menyebabkan rendahnya pengguna aplikasi fintech Adiraku, bagaimana pemetaan 

nasabah potensial dan non potensial dalam penggunaan aplikasi Adiraku, dan bagaimana 

efektivitas penggunaan aplikasi Adiraku pada nasabah Adira Finance cabang Bogor 1 

Tajur. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif eksploratif 

dengan menggunakan data sekunder yang berasal dari studi kepustakaan dan 

menggunakan data primer yang berasal dari penyebaran kuesioner dan wawancara. 

Penentuan sampel menggunakan metode accidential convenience sampling, yaitu 

responden yang dijumpai peneliti secara kebetulan di Adira Finance cabang Bogor 1 

Tajur dan kuota sampling, pengambilan sampel dilakukan hanya kepada nasabah yang 

memiliki handphone android/Ios yang dapat mengakses aplikasi Adiraku. Penentuan 

ukuran sampel menggunakan rumus slovin, sehingga menghasilkan 100 responden. 

Metode analisis data yaitu analisis deskriptif dan analisis data mining k-means dan 

algoritma C 4.5  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala rendahnya penggunaan aplikasi 

karena 60% nasabah tidak mengetahui aplikasi Adiraku, 40% nasabah tidak memiliki 

rekening bank sehingga tidak bisa melakukan transaksi di aplikasi Adiraku dan 67% 

nasabah memilih media pembayaran melalui supermarket (Indomaret / Alfamart) 

meskipun harus mengeluarkan biaya transaksi tambahan. Cluster digunakan untuk 

mengetahui nasabah potensial dan non potensial dilihat dari karakteristik usia, 

pendidikan, pekerjaan dan penghasilan. Hasil pengolahan cluster menunjukan yang 

membedakan nasabah potensial dan non potensial yaitu terlihat dari pendidikan dan 

pekerjaan sedangkan untuk usia dan penghasilan terlihat dari jawaban yang mendominasi. 

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi penulis menggunakan TAM 

(Technology Acceptance Model) yang terdiri dari kepercayaan, nilai keuntungan, 

kemudahan, pengaruh sosial dan niat untuk menggunakan. Setelah dilakukan pengolahan 

data ternyata hanya ada 3 yang dapat menentukan efektivitas penggunaan aplikasi 

Adiraku yaitu niat untuk menggunakan, kepercayaan dan kemudahan. 

 

Kata Kunci : Aplikasi Adiraku, TAM,  K-means, Algoritma C. 45 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

 Pada era modern saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

tidak lagi menjadi suatu hal yang asing bagi masyarakat Indonesia. Pertumbuhan 

teknologi yang sangat pesat di era digital mampu mempengaruhi manusia untuk 

dapat mengakses berbagai informasi terkini, dan mempermudah masyarakat untuk 

menyelesaikan pekerjaannya secara efektif dan efesien dengan berbagai fitur 

layanan elektronik (Prastika, 2018). Perkembangan teknologi informasi sangat 

diperlukan dunia bisnis ataupun organisasi dalam upaya memenangkan persaingan 

(Sari, 2019). Seiring pesatnya perkembangan teknologi, membuat jumlah 

pengguna internet di Indonesia melambung tinggi.  

Sumber : Data Sekunder, We Are Social (2020) 

Gambar 1.1  Jumlah Populasi, Pengguna Mobile phone, Pengguna Internet dan 

Pengguna Social Media  

 Berdasarkan Gambar 1.1 di atas dapat dilihat survey yang dilakukan oleh 

We Are Social mengungkapkan bahwa hingga bulan Januari 2020 total pengguna 

internet di Indonesia sebesar 175,4 juta jiwa dengan jumlah penduduk Indonesia 

total sebesar 272,1 juta jiwa. Hal tersebut membuktikan bahwa 64% atau lebih 

dari setengah masyarakat Indonesia sudah tersentuh oleh internet dan 91% 

pengguna internet tersebut menggunakan social media. Masyarakat sudah 

menjadikan internet sebagai bagian dari hidup mereka sehari–hari. Hal ini 

didukung oleh beredarnya perangkat smartphone yang jumlahnya melebihi 

populasi masyarakat di Indonesia yaitu sebanyak 124% (338,2 juta jiwa). 

Berkembangnya teknologi terlihat dari banyaknya pengguna mobile phone dan 

pengguna internet. Akibat perkembangan teknologi informasi ini, maka muncul 

teknologi yang mengarah pada inovasi finansial dengan sentuhan teknologi 

modern di bidang jasa yang bernama Financial Technology (fintech). FinTech 
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adalah suatu inovasi baru di bidang jasa keuangan yang mengadaptasi 

perkembangan teknologi untuk mempermudah pelayanan keuangan dan sistem 

keuangan agar lebih efisien dan efektif (Prastika, 2018). Teknologi fintech 

memberikan potensi yang dapat menguntungkan berbagai pihak yang berada 

dalam industri keuangan (Rahmatillah, 2018).  

Sumber : Data Sekunder, fintechnews.sg, (2016) 

Gambar 1.2 Persentase Distribusi Ekosistem Fintech Indonesia 

 Pada Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa persentase terbesar terdapat pada 

fintech payment yaitu sebesar 32%, hal ini membuktikan bahwa fintech payment 

merupakan jenis fintech yang banyak digunakan oleh masyarakat dibandingkan 

dengan jenis fintech lainnya. Salah satu manfaat yang dapat dirasakan oleh 

masyarakat atas kehadiran fintech payment adalah kemudahan pelayanan 

finansial, seperti memudahkan dalam melakukan transfer pembayaran juga 

memberikan layanan untuk menyetorkan berbagai tagihan seperti tagihan telepon, 

listrik, air, bahkan tagihan angsuran motor sehingga tidak perlu lagi melakukan 

antrian karena dapat melakukan pembayaran melalui smartphone. Tingginya 

penggunaan internet dan besarnya persentase fintech payment dimanfaatkan oleh 

sebagian perusahaan untuk meningkatkan kualitas layanan, karena semakin 

canggih teknologi yang digunakan oleh perusahaan maka semakin mudah dan 

cepat kegiatan yang dilakukan dalam perusahaan tersebut. Kebutuhan efisiensi 

waktu dan biaya menyebabkan perusahaan perlu menerapkan teknologi dalam 

perusahaannya. Selain itu, pada era globalisasi ini hampir semua badan usaha 

dituntut untuk melakukan perubahan guna meningkatkan daya saingnya. Menurut  

Mellon (2015), beberapa perusahaan menuntut pengalaman pembayaran yang 

dioptimalkan dalam hal kecepatan, kenyamanan dan aksesibilitas multichannel. 

Jika perusahaan mau mengantisipasi dan mempersiapkan perubahan lebih lanjut 

pada pembayaran bisnis, perusahaan perlu menerapkan inovasi dalam 

pembayarannya. Perusahaan pembiayaan merupakan salah satu jenis perusahaan 

yang berhubungan dengan uang, karena itu banyak perusahaan pembiayaan yang 
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memanfaatkan perkembangan teknologi dengan menciptakan mobile Aplikasi 

berbasis fintech untuk meningkatkan kualitas pelayanannya. Menurut  Samosir 

(2016), untuk memiliki kualitas pelayanan yang baik penyedia jasa perlu 

menguasai suatu prinsip yaitu cepat. Adanya mobile aplikasi mempercepat segala 

kegiatan dalam perusahaan terutama untuk melakukan transaksi pembayaran. 

Tabel 1.1 Multifinance Berkinerja Terbaik 2019 

 

No. 

 

Perusahaan Multifinance 

 

Mobile Application 

Jumlah 

Pengunduh 

(Playstore) 

Rank 

(Appstore) 

1. Clipan Finance 

Indonesia 

Clipan Mobile 1.000  + 163 

2. BFI Finance Indonesia BFI Finance M Beat 5.000  + 0  

3. Summit Oto Finance - - - 
4. Adira Dinamika Multi 

Finance 

Adiraku 100.000  + 40 

5. Astra Sedaya Finance Astra Credit 

Company  (acc.one) 

50.000  + 136 

6. Bussan Auto Finance BAF Mobile 100.000 + - 
7. Federal International 

Finance 

FIF Group Mobile 

Customer 

100.000 + 64 

8. Mitra Pinasthika 

Mustika Finance 

MPM Finance 10.000 + 0 

9. Oto Multiarrha - - - 
10. Mandiri Tunas Finance MTF GO 100.000 + 173 

Sumber: Data Sekunder, Infobanknews.com (2019) 

 Pada Tabel 1.1 terdapat 10 daftar perusahaan multifinance yang memiliki 

kinerja terbaik 2019,  delapan dari sepuluh perusahaan tersebut sudah memiliki 

mobile application fintech untuk mempermudah akses nasabah dalam melakukan 

transaksi pembayaraan angsuran.  Mobile application adalah perangkat lunak 

yang berjalan pada perangkat selullar seperti smartphone, tablet, atau PC. 

Aplikasi mobile juga dikenal sebagai aplikasi yang dapat diunduh dan memiliki 

fungsi tertentu sehingga menambah fungsionalitas dari perangkat mobile itu 

sendiri. Untuk mendapatkan mobile application yang diinginkan, user dapat 

mengunduhnya melalui situs tertentu sesuai dengan sistem operasi yang dimiliki. 

Google playstore dan App Store merupakan beberapa contoh dari situs yang 

menyediakan beragam aplikasi bagi pengguna Android dan iOS untuk 

mengunduh aplikasi yang diinginkan (Mobile Marketing Association, 2015).  

 PT Adira Dinamika Multifinance Tbk (Adira Finance) yang berdiri sejak 

1991 menjadi salah satu perusahaan terbaik dan terkemuka di sektor pembiayaan 

yang dianugerahi oleh Info bank Multifinance Awards 2019 sebagai multifinance 

yang memiliki kinerja terbaik pada tahun 2019. Adira Finance melayani beragam 

pembiayaann merek dan produk, baik untuk sepeda motor atau mobil, baru 

maupun bekas serta pembiayaan perlengkapan rumah tangga dan elektronik 

(durables) dan multiguna. Kinerja Adira yang sangat baik dibuktikan dengan 
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banyaknya penghargaan yang pernah diraih dan banyaknya nasabah yang 

mempercayai Adira sebagai pembiayaan otomotif. Karena itulah Adira mampu 

menempati posisi puncak pada industri pembiayaan otomotif di Indonesia sebagai 

salah satu perusahaan pembiayaan terbesar dengan jumlah 2,89 juta nasabah 

nasional aktif, 19,1 ribu karyawan dan 192 kantor cabang yang tersebar di seluruh 

Indonesia. Tingginya jumlah nasabah nasional menyebabkan tingginya jumlah 

nasabah pada setiap kantor cabang, terutama pada Adira Finance cabang Bogor 1 

Tajur yang memiliki jumlah nasabah dan jumlah penjualan motor yang tinggi.   

Tabel 1.2 Jumlah Nasabah Aktif dan Jumlah Penjualan Motor Adira Finance  

Cabang Bogor 1 Tajur  

 

Bulan 

Jumlah Nasabah Aktif Adira Finance Cabang Bogor 1 Tajur  

2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Januari 48.695 50.226 46.562 37.001 40.456 44.711 

Februari 49.145 50.015 45.923 37.257 40.736 44.936 

Maret 49.446 49.558 45.086 37.578 41.087 45.244 

April 49.446 49.198 44.550 38.165 41.729 45.631 

Mei 50.260 48.992 43.899 38.386 41.971 46.333 

Juni 50.582 49.218 43.452 38.476 42.069 46.600 

Juli 50.970 49.185 42.782 38.881 42.512 46.709 

Agustus 50.753 48.914 42.008 39.196 42.856 47.195 

September 50.792 48.674 41.492 39.423 43.104 47.574 

Oktober 50.599 48.383 41.089 39.515 43.205 48.751 

November 50.481 47.686 41.090 39.931 43.660 48.987 

Desember 50.592 47.213 40.530 40.254 44.013 49.420 

Presentase 

Kenaikan/Penurunan 

- -6,68% -14,15% -0,68% 9,34% 12,28% 

 

Bulan 

Jumlah Penjualan Motor Adira Finance Cabang Bogor 1 Tajur  

2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Januari 2.135 2.047 1.543 1.351 2.083 2.548 

Februari 2.132 1.988 1.571 1.423 1.940 2.270 

Maret 2.388 2.019 1.615 1.676 2.204 2.214 

April 2.561 2.024 1.691 1.792 1.792 2.225 

Mei 2.691 2.147 1.654 2.062 2.557 2.731 

Juni 2.706 2.332 1.877 1.946 2.081 1.831 

Juli 2.492 1.949 1.231 2.019 2.395 2.256 

Agustus 2.409 2.008 1.641 2.083 2.472 2.282 

September 2.687 1.820 1.687 1.901 2.195 2.242 

Oktober 2.403 1.948 1.737 2.062 2.364 2.562 

November 2.359 1.594 1.800 2.106 2.281 2.371 

Desember 2.743 1.762 2.045 2.525 2.443 2.629 

Total 29.706 23.638 20.092 22.946 26.807 28.161 

Presentase 

Kenaikan/Penurunan 

- -20,43% -15% 14,20% 16,83% 5,1% 

Sumber : Data Sekunder, Adira (2020)  

 Tabel 1.2 menunjukkan jumlah nasabah aktif dan jumlah penjualan motor 

pada salah satu kantor cabang Adira yaitu Adira  Finance cabang Bogor 1 Tajur. 
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Jumlah nasabah aktif sempat mengalami penurunan, namun pada kurun waktu 2 

tahun terakhir jumlah nasabah aktif mengalami kenaikan. Jumlah nasabah aktif 

pada tahun 2017 sebesar 40.254 di tahun 2018 meningkat menjadi 44.013 dan 

pada tahun 2019 meningkat lagi menjadi 49.420, karena bertambahnya nasabah 

baru yang memilih Adira Finance sebagai alternatif pembiayaan. Begitupun pada 

penjualan motor, meskipun sempat mengalami penurunan akan tetapi pada kurun 

waktu 3 tahun terakhir jumlah penjualan motor mengalami kenaikan. Jumlah 

penjualan motor pada tahun 2016 sebesar 20.092, pada tahun 2017 meningkat 

menjadi sebesar 22.946 unit motor, di tahun 2018 meningkat menjadi 26.807 unit 

motor dan pada tahun 2019 meningkat lagi menjadi 28.161. Peningkatan tersebut 

berbanding lurus dengan jumlah distribusi motor di Indonesia yang mengalami 

peningkatan. Namun untuk presentase penjualan motor mengalami penurunan dari 

16,83% menjadi 5,1% di 2019.  

Tabel 1.3 Transaksi Pada Adira Finance Cabang Bogor 1 Tajur 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Sekunder , Adira  (2020) 

 Banyaknya jumlah nasabah dan jumlah penjualan motor, mengakibatkan 

banyaknya kegiatan transaksi di kantor cabang. Berdasarkan Tabel 1.3 di tahun 

2019 dalam setiap bulannya antrian customer service dan antrian BPKB di Adira 

Finance cabang Bogor 1 Tajur mencapai 350 antrian. Sedangkan antrian kasir 

untuk melakukan pembayaran angsuran rata-rata 3800 antrian perbulan atau rata-

rata 158 antrian perhari. Tingginya tingkat antrian terutama pada transaksi 

pembayaran ini tentunya dapat berdampak pada terganggunya efektivitas dan 

efesiensi di kantor Adira Finance cabang Bogor 1 Tajur, karena terbuangnya 

waktu sebanyak 20-30 menit setiap kali melakukan transaksi pembayaran. Adira 

Finance sebagai salah satu Multifinance terbesar berupaya untuk terus berinovasi 

untuk meningkatkan layanan kepada para konsumennya terutama di era teknologi 

yang semakin pesat. 

 Adira Finance fokus pada peningkatan layanan pelanggan dan 

pengembangan transformasi digital perusahaan dalam semua aspek guna 

meningkatkan kinerja, pangsa pasar, dan memperkuat keunggulan daya saingnya 

-200
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dan customer engagement. Adira Finance meluncurkan Mobile Application 

berbasis fintech bernama Akses Adira Finance yang resmi diluncurkan pada 

Maret 2018 dan pada 20 Februari 2020 berganti nama menjadi Aplikasi Adiraku 

yang memberikan banyak kemudahan dan keuntungan. Pembuatan aplikasi ini 

didasarkan oleh perkembangan teknologi, meningkatnya pengguna internet dan 

untuk meningkatkan layanan nasabah di era digital saat ini, khususnya dalam 

bidang multifinance. 

 Salah satu fitur yang diunggulkan oleh Adiraku adalah pembayaran 

angsuran langsung dari aplikasi. Adiraku memberikan notifikasi jatuh tempo, para 

nasabah akan mendapatkan pesan pengingat untuk membayar angsuran di H-7, H-

3, dan saat hari jatuh tempo bahkan terdapat fitur “Janji Bayar” yang 

memudahkan konsumen untuk melakukan penjadwalan waktu pembayaran 

apabila pada saat tanggal jatuh tempo konsumen belum memiliki dana untuk 

melakukan pembayaran angsuran sehingga tidak akan terkena denda. Selain itu 

keuntungan melakukan pembayaran melalui Adiraku adalah nasabah tidak 

dikenakan biaya administrasi sehingga akan menghemat biaya. Aplikasi Adiraku 

 memberikan nilai tambah pada pelayanan bertransaksi yang cepat, aman, dan 

mudah, hal ini merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan. 

Meningkatnya pengguna Internet dan hadirnya aplikasi Adiraku  diharapkan dapat 

mengurangi antrian dan aktivitas di setiap kantor cabang, seharusnya pembayaran 

sudah mulai beralih dari konvensional ke digital untuk memberikan pelayanan 

terbaik kepada masyarakat. Penggunaan aplikasi Adiraku dapat membantu 

masyarakat untuk memperoleh kemudahan menyelesaikan urusan administratif 

dengan menggunakan smartphone yang terhubung dengan Internet dimana saja 

dan kapan saja, sehingga aktivitas di kantor cabang menjadi lebih efektif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Sekunder, Adira Finance (2020) 

Gambar 1.3 Pengguna Aplikasi Adiraku Nasional dan Transaksi Media 

Pembayaran Pada Adira Finance Cabang Bogor 1 Tajur 

https://carvaganza.com/tag/adira-finance/
https://carvaganza.com/tag/adira-finance/
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 Berdasarkan Gambar 1.3 di atas dapat dilihat bahwa nasabah Adira 

Finance masih enggan menggunakan aplikasi Adiraku. Hanya 150.000 dari 

2.890.000 populasi nasional atau hanya 5,19% nasabah yang sudah menggunakan 

aplikasi Adiraku di tahun 2020, sedangkan Hafid Hadeli sebagai direktur utama 

Adira Finance memberikan target pengguna nasional pada tahun 2020 sebanyak 

500.000 pengguna atau 17,8 % . Selain itu, media pembayaran melalui aplikasi 

adiraku pada Adira Finance cabang Bogor 1 Tajur hanya sebesar 0,4% dari 

seluruh transaksi pembayaran angsuran motor, Untuk itu perlu diketahui penyebab 

rendahnya penggunaan aplikasi Adiraku.  

Tabel 1.4 

Pra-Survey Media Pembayaran Nasabah 

 

 

Media Pembayaran 

Media Pembayaran Yang 

Sering Digunakan 

Media Pembayaran Yang 

Pernah Digunakan 

Jumlah Persentase 

(%) 

Jumlah Persentase 

(%) 

Kantor Cabang Adira Finance 13 43,3 25 50 

Minimarket 

(Indomaret,Alfamart,Alfamidi) 

15 50 20 40 

Bank / ATM / M- banking 

(BNI,Danamon) 

1 3,3 3 6 

Colector 1 3,3 1 2 

Aplikasi Adiraku 0 0 1 2 

Total 30 100 50 100 

Sumber : Data Primer, Prasurvei  (2020) 

 Peneliti melakukan Pra kuesioner di Adira Finance cabang Bogor 1 Tajur 

pada nasabah yang sedang melakukan antrian transaksi pembayaran angsuran 

motor secara konvensional. Berdasarkan Tabel 1.4 di atas dapat dilihat, meskipun 

banyak keuntungan yang diberikan oleh aplikasi Adiraku, layanan ini sangat 

jarang digunakan oleh nasabah Adira Finance cabang Bogor 1 Tajur bahkan 

cenderung tidak diminati. Nasabah lebih memilih untuk melakukan pembayaran 

melalui minimarket dan kantor cabang. Abdillah et al., (2016) mengatakan data 

mining dapat membantu perusahaan atau organisasi untuk mendapatkan pola dari 

data-data yang tersimpan di dalam perusahaan. Pengetahuan dan informasi yang 

diperoleh akan menjadi pedoman dalam mengambil tindakan-tindakan bisnis 

sebagai upaya pemeliharaan dan peningkatan tingkat kompetitif bisnis 

perusahaan. Nasabah yang berpotensi menggunakan aplikasi Adiraku perlu 

diketahui untuk meningkatkan efektifitas penggunaan aplikasi Adiraku dan untuk 

mencapai target perusahaan, untuk itu digunakanlah Data Mining untuk 

mendapatkan suatu pola. Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merasa 

perlu untuk melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Aplikasi Fintech 

Adiraku Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Pelayanan Nasabah Menggunakan 

Data Mining” 
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1.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah  

1.2.1  Identifikasi Masalah  

1. Banyaknya antrian pembayaran angsuran di Adira Finance cabang Bogor 1 

Tajur. 

2. Rendahnya penggunaan Aplikasi Adiraku, baru digunakan oleh nasabah 

nasional sebesar 5,19% dan baru 0,4% nasabah Adira Finance cabang Bogor 1 

Tajur yang melakukan pembayaran angsuran melalui Adiraku. 

3. Hasil dari prasurvei menunjukan bahwa nasabah Adira Finance cabang Bogor 

1 Tajur enggan menggunakan aplikasi Adiraku dan lebih memilih pembayaran 

secara konvensional untuk datang ke kantor cabang atau ke supermarket. 

 

1.2.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu : 

1. Kendala apa saja yang menyebabkan rendahnya penggunaan aplikasi fintech 

Adiraku di Kantor Adira Finance Cabang Bogor 1 Tajur ? 

2. Bagaimana pemetaan nasabah potensial dan non potensial dalam penggunaan 

aplikasi Adiraku ?  

3. Bagaimana Efektivitas penggunaan aplikasi fintech Adiraku di Kantor Adira 

Finance Cabang Bogor 1 Tajur ?  

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1  Maksud Penelitian 

 Maksud dari penelitian yang dilakukan adalah untuk memperoleh 

informasi dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kendala apa yang 

menyebabkan rendahnya penggunaan aplikasi fintech “Adiraku” serta 

memberikan saran penyebab permasalahan dalam upaya meningkatkan kualitas 

pelayanan nasabah. 

1.3.2  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditetapkan maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dapat menyebabkan rendahnya 

penggunaan aplikasi Adiraku di Kantor Adira Finance Cabang Bogor 1 Tajur. 

2. Untuk Mengetahui pemetaan nasabah potensial dan non potensial dalam 

penggunaan aplikasi Adiraku   

3. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi Adiraku di Kantor Adira 

Finance Cabang Bogor 1 Tajur.  
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1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1  Kegunaan Praktis 

Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Adira 

Finance dalam membantu memberikan alternatif informasi, dengan mengetahui 

kendala apa saja yang menyebabkan rendahnya penggunaan aplikasi Adiraku. 

Setelah mengetahui kendala tersebut, diharapkan Adira Finance dapat 

memperbaikinya.   

1.4.2  Kegunaan Akademis 

1. Bagi peneliti: menambah pengetahuan dan wawasan dengan mengaplikasikan  

ilmu yang telah diperoleh secara teori di lapangan.  

2. Bagi peneliti lain: dapat dijadikan sebagai acuan terhadap pengembangan 

ataupun pembuatan dalam penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Pengertian Pemasaran dan Manajemen Pemasaran 

2.1.1  Pengertian Pemasaran 

 Pemasaran dikatakan penting karena ia dapat menentukan hidup atau 

matinya perusahaan. Pada dasarnya pemasaran menyangkut kegiatan sehari–hari 

dalam sebuah masyarakat yang disusun untuk menghasilkan dan memudahkan 

pertukaran demi memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia.  

 Menurut Hery (2019) “Pemasaran berhubungan erat dengan 

mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan orang-orang dan masyarakat”. 

Menurut Kotler dan Keller (2016) “Pemasaran adalah fungsi organisasi dan 

serangkaian proses untuk menciptakan, berkomunikasi,  dan memberikan nilai 

pada hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan organisasi dan 

pemangku kepentingannya”.  

 Sedangkan Swastha dan Handoko (2018) mendefinisikan “Pemasaran 

adalah suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan usaha yang ditunjukan 

untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan 

barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli yang ada 

maupun pembeli potensial”.   

 Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pemasaran adalah 

serangkaian proses menciptakan, berkomunikasi, merencanakan, menentukan 

harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa untuk menciptakan 

nilai bagi pelanggan yang dapat menguntungkan organisasi dan pemangku 

kepentingan serta memenuhi kebutuhan orang-orang dan masyarakat. 

2.1.2  Pengertian Manajemen Pemasaran 

 Sebuah perusahaan akan sukses apabila didalamnya terdapat kegiatan 

manajemen pemasaran. Manajemen pemasaran berpengaruh pada aktivitas 

pemasaran yang dilakukan. Manajemen pemasaran menjadi pedoman dalam 

menjalankan kelangsungan hidup perusahaan, dan menjadi peran yang tidak dapat 

dipisahkan sejak dimulainya proses produksi hingga pada tahap barang sampai 

pada konsumen. 

 Menurut Hery (2019) “Manajemen pemasaran diartikan sebagai suatu seni 

dan ilmu dalam memilih pasar sasaran dan mendapatkan, menjaga, serta 

menumbuhkan pelanggan dengan menciptakan, menyerahkan, dan 

mengkomunikasikan nilai pelanggan yang unggul”. Sedangkan menurut Manap 

(2016) ”Manajemen pemasaran merupakan proses untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dari kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh individu atau oleh 

perusahaan”.  



11 
 

 
 

 Adapun menurut Swastha dan Handoko (2018) “Manajemen pemasaran 

adalah penganalisaan, perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan program-

program yang bertujuan menimbulkan pertukaran dengan pasar yang dituju, 

dengan maksud untuk mencapai tujuan perusahaan”. 

  Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

pemasaran merupakan seni dan ilmu dalam memilih pasar sasaran, dengan cara 

penganalisaan, perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dari kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh individu 

atau oleh perusahaan. 

2.2  Jasa  

2.2.1  Pengertian Jasa 

 Pada dasarnya jasa merupakan suatu aktivitas ekonomi yang hasilnya tidak 

berupa produk dalam bentuk fisik. Jasa adalah setiap perbuatan ataupun kinerja 

yang dapat ditawarkan suatu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya bersifat 

tidak tampak dan tidak mengakibatkan adanya perpindahan kepemilikan atas 

sesuatu. 

 Menurut Kotler dan Keller (2016) “Jasa atau layanan adalah semua 

tindakan atau kinerja yang dapat ditawarkan satu pihak kepada pihak lain yang 

pada intinya tidak berwujud dan tidak menghasilkan kepemilikan apapun. 

Produksinya dapat atau tidak terkait dengan produk fisik”. Sedangkan 

Setiyaningrum et al., (2015), menyatakan bahwa” Jasa (service) adalah sebuah 

bentuk produk yang terdiri atas berbagai kegiatan, keuntungan-keuntungan 

(benefits) atau kepuasan yang ditawarkan untuk dijual, dan pada dasarnya tidak 

berwujud (intangible) serta tidak berakibat pada kepemilikan atas sesuatu. Seperti 

kegiatan perbankan, layanan hotel, perjalanan udara, perusahaan ritel, bengkel 

reparasi, dan salon kecantikan. 

 Tjiptono dan Chandra (2016) mendefinisikan “Pelayanan (service) bisa 

dipandang sebagai sebuah sistem yang terdiri atas dua komponen utama, yaitu 

service operations yang kerap kali tidak tampak atau tidak diketahui 

keberadaannya oleh pelanggan (back office atau backstage) dan service delivery 

yang biasanya tampak (visible) atau diketahui pelanggan (sering disebut pula  

front office atau frontstage)”.  

 Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa jasa adalah semua 

tindakan atau kinerja, kegiatan dan keuntungan-keuntungan yang dapat 

ditawarkan satu pihak kepada pihak lain. yang terdiri atas dua komponen utama, 

yaitu service operations yang kerap kali tidak tampak atau tidak diketahui 

keberadaannya oleh pelanggan dan service delivery yang biasanya tampak atau 

diketahui pelanggan. 
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2.2.2  Kualitas Pelayanan Jasa 

Perkembangan perusahaan akan menciptakan persaingan yang ketat, 

berbagai cara dilakukan agar dapat memperoleh pelanggan dan 

mempertahankannya. Salah satu strategi yang dipakai perusahaan untuk bisa 

memenangkan persaingan adalah dengan kualitas layanan yang baik. Pelanggan 

tertarik membeli sebuah produk atau jasa karena kualitas layanan yang baik.  

Menurut Tjiptono (2016) “Kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan 

yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk 

memenuhi keinginan pelanggan”. Sedangkan Darmawanto (2015) mengatakan  

“Kualitas pelayanan adalah  totalitas bentuk dan karakteristik produk yang dapat 

memenuhi harapan konsumen, sehingga menimbulkan kepuasan bagi konsumen”. 

Adapun menurut Panjaitan dan Yuliati (2016) “Semakin banyak 

masyarakat yang menggunakan jasa, maka kualitas pelayanan menjadi sangat 

penting untuk memenangkan persaingan. Jika perusahaan mempertimbangkan apa 

yang diinginkan dan diharapkan oleh konsumen dari kualitas pelayanan yang 

diberikan, maka akan didapat suatu nilai tambah khusus untuk perusahaan 

tersebut. Kualitas pelayanan perlu mendapat perhatian besar dari perusahaan, 

karena kualitas pelayanan memiliki hubungan langsung dengan kemampuan 

bersaing dan tingkat keuntungan perusahaan. Makin berkualitas pelayanan yang 

diberikan oleh perusahaan maka kepuasan yang diterima oleh pelanggan akan 

semakin tinggi.” 

 Menurut Safitri dan Marlius (2017) ada beberapa perbaikan cara untuk 

memperhatikan kualitas layanan jasa, yaitu:  

1. Memberikan dukungan dan dorongan bagi karyawan yang berada digaris depan 

berupa otoritas tanggung jawab dan rangsangan untuk mengenali, peduli dan 

berorientasi kepada kebutuhan konsumen. 

2. Mengembangkan motto “terobsesi kepada konsumen”. Yaitu selalu 

memberikan kepuasan kepada kebutuhan konsumen terutama konsumen yang 

sudah terbukti kesetiaannya.  

3. Melakukan komitmen terhadap kualitas, yaitu terhadap reformasi pelayanan 

dan bukan hanya keuangan.  

4. Memantau performasi pelayanan baik terhadap pelayanan perusahaan itu 

sendiri maupun pesaingnya. Metode yang digunakan dapat berupa belanja 

perbandingan, survei pelanggan, kertas saran dan keluhan.  

5. Selalu mengkomunikasikan kepedulian terhadap kualitas pelayanan kepada 

para karyawan dan menyediakan performansi umpan balik.  

6. Perusahaan harus memuaskan karyawannya, seperti memuaskan para  

pelanggannya. Misalnya menciptakan lingkungan yang memberi dukungan 

kepada karyawan melebihi pelayanan terhadap performansi pelayanan yang 

baik dan memonitor kepuasan kerja. Hubungan yang baik antara para 

karyawan akan memberikan dukungan yang positif terhadap hubungan dengan 

pelanggan. 
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 Dapat disimpulkan kualitas pelayanan jasa adalah tingkat keunggulan yang 

dapat memenuhi harapan konsumen, dari kualitas pelayanan yang diberikan, maka 

akan didapat suatu nilai tambah khusus untuk perusahaan tersebut. Perusahaan 

memiliki perbaikan cara untuk memperhatikan kualitas layanan jasa dengan cara 

memperhatikan serta memuaskan karyawan dan pelanggan. 

2.2.3  Penentu Kualitas Pelayanan 

 Menurut Samosir (2016) penyedia jasa perlu menguasai lima unsur prinsip 

yaitu:  

1. Cepat  

Cepat di sini adalah waktu yang digunakan dalam melayani konsumen minimal 

sama dengan batas waktu dalam  standar pelayanan yang ditentukan oleh 

perusahaan. Bila konsumen menetapkan membeli suatu  produk, tidak saja 

harga yang dinilai dengan  uang tetapi juga dilihat dari faktor waktu. 

2. Tepat  

Kecepatan tanpa ketepatan dalam bekerja tidak menjamin kepuasan konsumen, 

karena tidak akan dapat memenuhi keinginan dan harapan konsumen. Oleh 

karena itu, ketepatan sangat penting dalam pelayanan. 

3. Aman  

Saat melayani konsumen, para petugas pelayanan harus memberikan perasaan 

aman pada konsumen. Tanpa perasaan aman di dalam hatinya niscaya 

konsumen akan berpikir dua kali jika harus kembali ke tempat tersebut. Rasa 

aman yang dimaksudkan disini adalah selain rasa aman fisik adalah rasa aman 

psikis. adanya keamanan membuat seorang konsumen akan merasa tentram dan 

mempunyai banyak kesempatan untuk memilih dan memutuskan apa yang 

diinginkan. 

4. Ramah  

Dunia pelayanan umumnya masih menggunakan perasaan dan 

mencampuradukkan antara kepentingan melayani dan perasaan sendiri. Jika 

penjual tersebut beramah tamah secara profesional terhadap konsumen, niscaya 

perusahaan dapat lebih meningkatkan hasil penjualan karena kepuasan 

konsumen yang akan membuat konsumen menjadi loyal. 

5. Nyaman  

Jika rasa nyaman dapat diberikan pada konsumen, maka konsumen akan 

berulang kali menggunakan jasa atau produk yang ditawarkan. Jika konsumen 

merasa tenang, tenteram, dalam proses pelayanan tersebut konsumen akan 

memberikan kesempatan kepada perusahaan untuk menjual produk jasa yang 

ditawarkan. Pelanggan juga akan lebih leluasa dalam menentukan pilihan 

sesuai dengan yang diinginkan. 

 Menurut Parasuraman dalam Tjiptono (2016), terdapat faktor yang 

mempengaruhi sebuah layanan adalah expected service (layanan yang 

diharapkan) dan perceived service (layanan yang diterima). Jika layanan yang 
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diterima sesuai bahkan dapat memenuhi apa yang diharapkan maka jasa 

dikatakan baik atau positif. Jika perceived service melebihi expected service, 

maka kualitas pelayanan dipersepsikan sebagai kualitas ideal. Sebaliknya 

apabila perceived service lebih jelek dibandingkan expected service, maka 

kualitas pelayanan dipersepsikan negatif atau buruk. Oleh sebab itu, baik 

tidaknya kualitas pelayanan tergantung pada kemampuan perusahaan dan 

sifatnya memenuhi harapan pelanggan secara konsisten.  

 Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 

mewujudkan pelayanan yang berkualitas perusahaan harus mampu memenuhi 

layanan yang diharapkan konsumen dengan menguasai 5 unsur yaitu cepat, 

tepat, aman, ramah, nyaman. 

2.3  Financial Technology (Fintech) 

2.3.1  Pengertian Financial Technology  

 Menurut Prastika (2018) “FinTech adalah suatu inovasi baru di jasa 

keuangan yang mengadaptasi perkembangan teknologi untuk mempermudah 

pelayanan keuangan dan sistem keuangan agar lebih efisien dan efektif. 

Darmawansyah dan Aguspriyani (2019) mengatakan “fintech adalah penggunaan 

teknologi informasi dalam sistem keuangan untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi kegiatan layanan keuangan untuk memecahkan masalah masalah 

intermediasi keuangan.  

 Sedangkan menurut Rahma (2016)”Fintech merupakan inovasi keuangan 

model terbaru yang hadir di tengah masyarakat, agar masyarakat dapat menikmati 

transaksi keuangan yang lebih modern dan mudah dengan menggunakan 

teknologi internet ataupun smartphone. Masyarakat yang saat ini mulai 

ketergantungan terhadap internet ataupun smartphone menjadi peluang pasar bagi 

perusahaan-perusahaann fintech. Keberadaan fintech telah memberikan 

kemudahan masyarakat dalam melakukan proses transaksi keuangan, sehingga 

menimbulkan sikap masyarakat untuk mendukung adanya keberadaan fintech dan 

kemudian merasa senang menggunakan layanan tersebut”.  

  Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Fintech adalah 

inovasi di bidang jasa keuangan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dengan menggunakan teknologi internet ataupun smartphone. 

2.3.2  Perkembangan Fintech 

 Menurut Wildan (2019) “Perkembangan Fintech berlangsung selama tiga 

periode, yang dimulai periode pertama (fintech 1.0) yang berlangsung pada tahun 

1866-1967 dimana fase ini adalah perpindahan dari sistem keuangan analog 

menuju digital, pada periode ini muncul beberapa cikal bakal dari perkembangan 

fintech, dimana pada saat itu konsumen dapat memesan berbagai produk melalui 

telepon, kemudian pada tahun 1950-an masyarakat amerika serikat diperkenalkan 

dengan kartu kredit. Periode kedua (fintech 2.0) 1967-2008 dimana pada fase ini 
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adalah masa pengembangan keuangan digital tradisional dimulai dengan 

peluncuran Automatic Teller Machine (ATM) dimana perkembangan ini di 

dukung dengan perkembangan internet yang pesat. Kemudian periode ketiga 

berlangsung pada tahun 2008 hingga saat ini, dimana perkembangan teknologi 

dan internet semakin modern sehingga muncul berbagai platform yang 

menawarkan berbagai layanan keuangan secara online, yang merupakan bentuk 

Fintech masa kini”.  

 Dari (2018) mengatakan “FinTech 3.0 merupakan era penggunaan telepon 

maupun smartphone di sektor keuangan. FinTech 3.5 merupakan era kemunculan 

wujud bisnis teknologi keuangan sebagai pendatang baru yang memanfaatkan 

peluang dari inovasi proses teknologi, produk dan model bisnis serta perubahan 

prilaku masyarakat”. Menurut Lee dan Shin 2017 ” Pertumbuhan basis pengguna 

smartphone di pertengahan 2000-an memfasilitasi pertumbuhan keuangan 

bergerak, seperti pembayaran mobile dan mobile banking, yang adalah 

perpanjangan dari e-finance. Lembaga keuangan telah memungkinkan pelanggan 

mereka tidak hanya mengakses informasi rekening bank, tetapi juga untuk 

melakukan transaksi, seperti membayar tagihan dan mengirim uang, melalui 

perangkat seluler mereka.  

 Rizal et al., (2018)  menambahkan“Fintech mampu menghilangkan peran 

bank atau lembaga keuangan dalam memberikan jasa keuangan kepada nasabah, 

membantu nasabah membuat keputusan keuangan, mengurangi biaya operasional 

dan risiko kerugian misalnya akibat kredit macet, dan mengembangkan pasar. 

Namun, ada beberapa kebijakan yang masih menjadi perhatian yakni keamanan 

data, tanda tangan elektronik, penyelenggaraan know your customer digital, 

elektronifikasi pembayaran, dan kepastian hukum pinjaman berbasis online”. 

 Dapat diberi kesimpulan bahwa, perkembangan Fintech berlangsung 

selama tiga periode yaitu fintech 1.0, 2.0, dan 3.0 (finteh 3.0 dan 3.5). FinTech 3.0 

terjadi pada pertengahan 2000-an, merupakan era penggunaan smartphone di 

sektor keuangan.  FinTech 3.5 merupakan era kemunculan wujud bisnis teknologi 

keuangan yang memanfaatkan peluang dari inovasi proses teknologi, sehingga 

Fintech mampu menghilangkan peran bank atau lembaga keuangan dalam 

memberikan jasa keuangan kepada nasabah. Fintech akan memudahkan proses 

transaksi pembayaran melalui perangkat selullar.  

2.3.3  Fintech Payment 

 Bank Indonesia menetapkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

19/8/PBI/2017 tentang Gerbang Pembayaran Nasional (National Payment 

Gateway), dimana aturan ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

termasuk dibidang jasa sistem pembayaran, baik dari sisi instrumen, 

penyelenggara, mekanisme maupun infrastruktur penyelenggaraan pemrosesan 

transaksi pembayaran (Firdaus, 2018). Setiap penyelenggara fintech memiliki 

perbedaan jenis jasa layanan teknologi finansial. layanan keuangan berbasis 
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digital yang saat ini telah berkembang di Indonesia dapat diklasifikasikan ke 

dalam 5 (lima) kategori, yaitu payment, lending, aggregator, crowfunding, dan 

personal / financial planning. Adiraku merupakan layanan kategori payment. 

 Lee dan Shin (2017) mengatakan ” Pembayaran (Payment) dalam layanan 

Financial Technology relatif lebih mudah dibandingkan dengan produk dan 

layanan teknologi finansial lainnya. Dua pasar pembayaran fintech adalah 1. 

pembayaran konsumen dan ritel 2. pembayaran grosir dan perusahaan. 

Pembayaran adalah salah satu layanan keuangan ritel yang paling sering 

digunakan sehari-hari, serta salah satu layanan keuangan yang paling tidak diatur. 

 Menurut BNY Mellon (2015) “ Beberapa perusahaan menuntut 

pengalaman pembayaran yang dioptimalkan dalam hal kecepatan, kenyamanan 

dan aksesibilitas multichannel. Jika perusahaan mau mengantisipasi dan 

mempersiapkan perubahan lebih lanjut pada pembayaran bisnis, perusahaan perlu 

menerapkan inovasi dalam pembayarannya. Inovasi tersebut meliputi dompet 

digital. Penetrasi pasar smartphone yang sangat besar mendorong inovasi dalam 

dompet digital, yang memungkinkan konsumen untuk melakukan pembayaran 

melalui ponsel. Misalnya, jika versi digital kartu kredit disimpan dalam dompet 

digital dan digunakan untuk melakukan pembayaran, bank / lembaga keuangan. 

Layanan ini meningkatkan pengalaman bagi pelanggan yang mencari pengalaman 

pembayaran yang efisien dalam hal kecepatan dan kenyamanan.   

 Fintech Payment merupakan salah satu jenis fintech yang paling mudah 

dan sering digunakan, biasanya digunakan untuk layanan keuangan dan ritel. Jika 

perusahaan mau mengantisipasi dan mempersiapkan perubahan lebih lanjut pada 

pembayaran bisnis, perusahaan perlu menerapkan inovasi dalam pembayarannya 

dengan menggunakan fintech payment untuk mempermudah dan mempercepat 

proses pembayaran”.   

2.4 Efektivitas dan Pengukuran Efektivitas Mobile Application 

2.4.1 Pengertian Efektivitas 

 Pengertian efektivitas secara umum menunjukan sampai seberapa jauh 

tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Menurut Prastiwi (2018) 

”Efektifitas merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

hasil yang sebenarnya diperoleh dalam sebuah layanan atau program ataupun 

sistem sehingga dapat dikatakan berhasil atau mencapai suatu tujuan yang sesuai 

dengan harapan yang diinginkan. Konsep efektivitas dapat digunakan dalam 

upaya mengevaluasi suatu program, layanan ataupun suatu sistem yang ditetapkan 

di suatu organisasi ataupun institusi termasuk juga sarana temu kembali 

informasi”. 

 Menurut Sari (2019) ”Efektivitas adalah suatu penilaian keberhasilan kerja 

yang diharapkan diukur berdasarkan perencanaan,waktu,biaya dan kualitas”. 

Sedangkan Lestanata (2014) mengatakan ”Efektivitas adalah kemampuan untuk 

memilih tujuan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang tepat untuk 
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mencapai tujuan dengan tepat dan cepat, dengan pencapaian berhasil  ataupun 

gagal”.  

 Dapat disimpulkan dari beberapa definisi di atas, efektivitas  merupakan 

ukuran untuk mengetahui sejauh mana tercapainya suatu target (perencanaan, 

waktu, biaya, dan kualitas) dengan memanfaatkan sarana dan prasarana untuk 

mencapai tujuan dengan tepat dan cepat. 

2.4.2 Mobile Application  

 Aplikasi adalah suatu program yang siap untuk digunakan yang dibuat 

untuk melaksanankan suatu fungsi bagi pengguna jasa aplikasi serta penggunaan 

aplikasi lain yang dapat digunakan oleh suatu sasaran yang akan dituju. Sistem 

mobile application merupakan aplikasi yang dapat digunakan walaupun pengguna 

berpindah dengan mudah dari satu tempat ketempat lain  tanpa terjadi pemutusan 

atau terputusnya komunikasi.  

 Menurut Chaffey dalam Kristianto (2017) “Mobile application merupakan 

suatu perkembangan yang sangat signifikan dalam komunikasi mobile, dapat 

terlihat dari pertumbuhan popularitasnya pada pembelian aplikasi seperti iPhone 

store, google play, microsoft windows, app store, dan toko lainnya. Mobile 

application adalah aplikasi perangkat lunak yang dirancang untuk digunakan pada 

sebuah ponsel, dimana penggunaan aplikasi tersebut dapat memberikan informasi, 

hiburan, atau lokasi layanan berbasis seperti peta.  

 Sedangkan menurut Sumardi (2017) “Mobile application adalah sebuah 

aplikasi yang memungkinkan Anda melakukan mobilitas dengan menggunakan 

perlengkapan seperti PDA, telepon seluler atau  handphone. Mobile application 

dapat memberikan kemudahan untuk melakukan berbagai macam aktifitas mulai 

dari hiburan, berjualan, belajar, mengerjakan pekerjaan kantor, browsing dan lain 

sebagainya. Pemanfaatan mobile application untuk hiburan paling banyak 

digemari oleh hampir 70% pengguna telepon seluler, karena dengan 

memanfaatkan adanya fitur game, music player, sampai video player membuat 

kita menjadi semakin mudah menikmati hiburan kapan saja dan dimanapun. 

 Sari (2019) mengatakan ”mobile application adalah suatu perangkat lunak 

yang berjalan pada perangkat mobile yang memungkinkan seseorang melakukan 

berbagai kegiatan dengan mudah. Mobile application juga dirancang untuk 

memindahkan aktivitas konvensional menuju aktivitas digital.   

 Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan, mobile application adalah 

aplikasi perangkat lunak yang dirancang untuk digunakan pada sebuah ponsel 

mobile application dirancang untuk memindahkan aktivitas konvensional menuju 

aktivitas digital. Ketika pengguna menggunakan aplikasi mobile, akan 

memberikan kemudahan dalam melakukan berbagai macam aktifitas mulai dari 

hiburan, berjualan, belajar, mengerjakan pekerjaan kantor, browsing dan lain 

sebagainya. 
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2.4.3 Pengukuran Efektivitas Mobile Application Fintech Menggunakan 

 TAM (Technology Acceptance Model) 

 Metode Technology Acceptance Model (TAM) merupakan metode yang 

mempunyai kontribusi tinggi dalam monitoring implementasi Information 

Technology (IT). Metode ini banyak digunakan oleh peneliti untuk mengukur 

tingkat penerimaan sebuah teknologi baru. (Gunawan dan lynawati 2018). 

Begitupun Nurfiyah et al., (2019) Mengatakan “Untuk mengetahui faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi penerimaan pengguna dalam transaksi online 

menggunakan model penerimaan teknologi atau Technology Acceptance Model 

(TAM)”. Model ini menyebutkan bahwa pengguna akan lebih cenderung 

menggunakan sistem apabila sistem tersebut mudah digunakan dan bermanfaat 

bagi penggunanya. Jika semua faktor yang akan dinilai dapat diselaraskan dengan 

tepat, maka inovasi sistem atau aplikasi akan lebih berhasil digunakan dan 

pengguna akan merasa lebih puas. 

 Menurut Adzima, Ariyanti (2018) “ TAM telah digunakan sejak tahun 

1980an, TAM dirasakan faktor yang paling penting dalam menentukan apakah 

pengguna mengadopsi dan apakah mereka benar-benar menggunakan teknologi 

baru yang diajukan. Terdapat 5 variabel TAM yaitu Trust (T), Perceived Value 

(PV), Perceived Ease of Use (PEOU), Social Influence (SI) dan Intention to Use 

(IU) merupakan variabel TAM.  

1. Trust (T)  

Kepercayaan dalam layanan mobile mengacu pada keandalan sistem dan 

penyedia layanan yang dirasakan. Isu risiko dan privasi adalah item yang 

mempengaruhi kepercayaan membangun dalam sistem. Selanjutnya 

kepercayaan pengguna terhadap kemampuannya untuk menggunakannya 

layanan ini juga mempengaruhi kepercayaan mereka terhadap layanan ini. 

2. Perceived Value (PV)  

Nilai yang diramalkan (PV) konstruksi yang dimodifikasi dari kegunaan yang 

dirasakan dari TAM) didefinisikan karena kepercayaan bahwa menggunakan 

layanan mobile baru akan memberikan nilai terukur kepada pengguna. Hal ini 

diyakini PV tidak sepenuhnya memahami motivasi untuk mengakomodasi 

layanan mobile.  

3. Perceived Ease of Use (PEOU)  

Perceived Ease of Use (PEOU) adalah faktor yang paling penting dalam 

menentukan apakah pengguna mengadopsi dan apakah mereka benar-benar 

menggunakan teknologi baru yang diajukan. PV adalah tingkat di mana 

seseorang percaya bahwa penggunaan sebuah teknologi tertentu akan 

meningkatkan kinerjanya  

4. Social Influence (SI)  

Pengaruh sosial adalah sekelompok masyarakat atau organisasi yang dapat 

mempengaruhi tingkah laku seseorang. Dapat mempengaruhi untuk 
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mempertimbangkan penggunaan aplikasi. Sebagian besar nasabah setuju 

dengan inovasi teknologi dan cenderung dipengaruhi oleh teman, keluarga 

atau kelompok referensi. Kelompok referensi terdiri dari semua kelompok 

yang memiliki pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau 

perilaku seseorang. 

5. Intention to Use (IU)  

Suatu keinginan/minat seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu. 

Seseorang akan melakukan suatu perilaku (behavior) jika mempunyai 

keinginan atau minat (behavioral intention). 

 Dapat disimpulkan untuk mengukur efektivitas mobile application Fintech 

dapat menggunakan faktor yang mempengaruhi minat nasabah dalam 

menggunakan aplikasi Adiraku yaitu meliputi Trust (T), Perceived Value (PV), 

Perceived Ease of Use (PEOU), Social Influence (SI) dan Intention to Use (IU) . 

2.5 Data Mining dan Pengelompokan Data Mining 

2.5.1 Data Mining 

 Zaki dan Meira (2014) menyatakan “Penambangan data terdiri dari 

algoritma inti yang memungkinkan seseorang untuk mendapatkan wawasan dan 

pengetahuan dasar dari data yang sangat besar. Ini adalah bidang antar disiplin 

ilmu yang konsep-konsep dari daerah yang bersekutu seperti sistem basis data, 

statistik, pembelajaran mesin, dan pengenalan pola”. Menurut Hasibuan dan 

Santosa (2016) “Data mining bukanlah suatu bidang yang sama sekali baru. Salah 

satu kesulitan untuk mendefinisikan data mining adalah kenyataan bahwa data 

mining mewarisi banyak aspek dan teknik dari bidang-bidang ilmu yang sudah 

mapan terlebih dahulu. Berawal dari beberapa disiplin ilmu, data mining bertujuan 

untuk memperbaiki teknik tradisional sehingga bisa menangani jumlah data yang 

sangat besar dimensi data yang tinggi dan data yang heterogen dan berbeda sifat. 

Data mining merupakan proses ataupun kegiatan untuk mengumpulkan data yang 

berukuran besar kemudian mengekstraksi data tersebut menjadi informasi-

informasi yang nantinya dapat digunakan”.  

 Andria et al., (2019) Mengatakan “Data Mining adalah proses menemukan 

korelasi, pola, dan trend baru yang bermakna dengan memilah-milah sejumlah 

besar data yang disimpan dalam repositori, menggunakan alasan pola teknologi 

serta teknik statistik dan matematika. Ada banyak data teknik penambangan yang 

dapat digunakan, termasuk K-Means clustering, Hierarchical clustering, DBS 

dapat jika tujuan utamanya adalah untuk mengklasifikasikan data yang tidak 

diketahui kelas target, dan jika data target diketahui, algoritma seperti Naïve 

Bayes, Decision Tree dapat digunakan, dan Buatan Jaringan Saraf Tiruan. Ada 

beberapa hal lain yang terkait dengan data mining, termasuk statistik, 

pembelajaran mesin, visualisasi data, dan basis data manajemen. 

 Adapun menurut Abdillah et al., (2016) “Data mining membantu 

perusahaan atau organisasi untuk mendapatkan pola dari data-data yang tersimpan 
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di dalam basis data perusahaan. Pengetahuan yang diperoleh tersebut akan 

menjadi pedoman dalam mengambil tindakan-tindakan bisnis sebagai upaya 

pemeliharaan dan peningkatan tingkat kompetitif bisnis perusahaan. Walaupun 

sudah banyak perangkat lunak yang menawarkan kemampuan dalam proses data 

mining, keterlibatan manusia sangat dibutuhkan dalam setiap fase proses data 

mining itu sendiri. Pemahaman terhadap model statistik dan matematik yang 

digunakan dalam perangkat lunak sangat dituntut”. 

Karakteristik data mining adalah sebagai berikut: 

1. Data mining berhubungan dengan penemuan sesuatu yang tersembunyi dan 

pola data tertentu  yang tidak diketahui sebelumnya. 

2. Data mining biasa menggunakan data yang sangat besar. Biasanya data yang 

besar digunakan untuk membuat hasil lebih dipercaya. 

3. Data mining berguna untuk membuat keputusan yang kritis, terutama dalam 

strategi.  

Langkah-langkah penting dalam proses penambangan pengetahuan dari data 

secara umum sebagai berikut : 

1. Pembersihan data (data cleaning), yaitu proses menghapus data pengganggu 

(noise) yang dikatakan tidak konsisten atau tidak diperlukan. 

2. Integrasi data (data integration), yaitu menggabungkan berbagai sumber data. 

3. Pemilihan data (data selection), yaitu memilih data yang dipilih sesuai 

kebutuhan analisis. 

4. Transformasi data (data transformation), yaitu proses transformasi data ke 

dalam format untuk diproses dan siap ditambang. 

5. Penggalian data (data mining), yaitu menerapkan metode kecerdasan untuk 

ekstraksi pola. 

6. Evaluasi pola (pattern evaluation), yaitu mengidentifikasi pola-pola yang 

menarik yang merepresentasikan pengetahuan. 

7. Penyajian pola (knowledge presentation), yaitu teknik untuk 

memvisualisasikan pola pengetahuan ke pengguna. 

 Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

data mining adalah suatu teknik menggali informasi berharga yang terpendam atau 

tersembunyi pada suatu koleksi data (database) yang sangat besar sehingga 

ditemukan suatu pola yang menarik yang sebelumnya tidak diketahui. 

2.5.2 Kelompok Data Mining  

 Menurut Murti (2017) data mining dibagi menjadi beberapa kelompok 

berdasarkan tugas/pekerjaan yang dapat dilakukan, yaitu : 

1. Deskripsi  

 Terkadang peneliti dan analisis secara sederhana ingin mencoba mencari cara 

untuk menggambarkan pola dan kecenderungan yang terdapat dalam data. 
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Deskripsi dari pola kecenderungan sering memberikan kemungkinan  

penjelasan  untuk suatu pola atau kecenderungan. 

2. Estimasi  

Estimasi  hampir sama dengan klasifikasi, kecuali variabel target estimasi lebih 

ke arah numerik dari pada ke arah kategori. Model dibangun  menggunakan 

baris data (record) lengkap yang menyediakan nilai dari variabel target sebagai 

nilai prediksi. Selanjutnya, pada peninjauan berikutnya estimasi nilai dari 

variabel target dibuat berdasarkan nilai variabel prediksi. 

3. Prediksi 

Prediksi hampir sama dengan klasifikasi dan estimasi, kecuali bahwa dalam 

prediksi nilai dari hasil akan ada di masa mendatang. Beberapa metode dan 

teknik yang digunakan dalam klasifikasi dan estimasi dapat pula digunakan 

untuk keadaan yang tepat untuk prediksi. 

4. Klasifikasi 

Dalam klasifikasi, terdapat target variabel kategori. Sebagai contoh,    

penggolongan pendapatan dapat dipisahkan dalam tiga kategori, yaitu 

pendapatan tinggi, pendapatan sedang, dan pendapatan rendah. 

5. Pengklasteran (Clustering)  

Pengklasteran merupakan pengelompokan record, pengamatan, atau   

memperhatikan dan membentuk kelas obyek-obyek   yang memiliki kemiripan. 

Klaster adalah kumpulan  record yang  memiliki  kemiripan satu dengan yang 

lainnya dan memiliki ketidakmiripan record dalam klaster yang lain. Berbeda 

dengan klasifikasi,  pada pengklasteran tidak ada variabel target. Pengklasteran  

tidak  melakukan  klasifikasi, mengestimasi,  atau  memprediksi  nilai  dari 

variabel target, akan tetapi, algoritma pengklasteran mencoba untuk  

melakukan pembagian terhadap keseluruhan data menjadi kelompok-kelompok 

yang memiliki kemiripan (homogen), yang mana kemiripan record  dalam  satu  

kelompok  akan  bernilai maksimal, sedangkan kemiripan dengan record dalam 

kelompok lain akan bernilai minimal. Andria et al., mengatakan “Clustering 

merupakan sebuah teknik dalam data mining yang berfungsi untuk 

mengelompokan data (grouping) berdasarkan kemiripanya ke dalam klaster. 

Setiap klaster memiliki sekumpulan data yang mirip dengan data lain dalam 

satu klaster, tetapi tidak mirip dengan data pada klaster lainya” 

6. Asosiasi  

Tugas asosiasi dalam data mining adalah untuk menemukan atribut yang   

muncul dalam satu waktu. Salah satu implementasi dari asosiasi adalah  market  

basket  analysis atau analisis keranjang belanja 

2.5.3  K-Means  

 Menurut Prilianti dan Wijaya (2014) “K-means clustering merupakan 

metode yang populer digunakan untuk mendapatkan dekripsi dari sekumpulan 

data dengan cara mengungkapkan kecenderungan setiap individu data untuk 
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berkelompok dengan individu-individu data lainnya. Kecenderungan 

pengelompokan tersebut didasarkan pada kemiripan karakteristik individu-

individu data yang ada. Ide dasar dari teknik ini adalah menemukan pusat dari 

setiap kelompok data yang mungkin ada untuk kemudian mengelompokkan setiap 

data individul kedalam salah satu dari kelompok-kelompok tersebut berdasarkan 

jaraknya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Ilustrasi Penentuan Keanggotaan Kelompok Berdasarkan Jarak 

 Semakin dekat jarak data individual, sebut saja X1 dengan salah satu pusat 

dari kelompok yang ada , sebut saja A, maka semakin jelas bahwa X1 tersebut 

merupakan anggota dari kelompok yang berpusat di A dan semakin jelas pula 

bahwa X1 bukan anggota dari kelompok-kelompok yang lainnya (ilustrasi dapat 

dilihat pada Gambar 2.1) Hal ini menunjukkan bahwa d1A yaitu jarak dari X1 ke 

A mempunyai nilai yang paling kecil jika dibandingankan dengan d1C dan d1B. 

 Untuk menemukan pusat yang paling sesuai sebagai upaya 

merepresentasikan posisi dari sebuah kelompok data terhadap kelompok data 

yang lainnya dilakukan sebuah proses perulangan. Proses perulangan ini dimulai 

dengan menentukan secara sembarang posisi dari pusat-pusat kelompok yang 

telah ditetapkan. Selanjutnya ditentukan keanggotaan setiap individu data 

berdasarkan jarak terpendek terhadap pusat-pusat tersebut. Pada iterasi kedua dan 

seterusnya dilakukan pembaharuan posisi pusat untuk semua kelompok. 

Selanjutnya dilakukan pembaharuan keanggotaan untuk setiap kelompok. Sebuah 

data yang semula adalah anggota kelompok C misalnya, dapat menjadi anggota 

kelompok B pada akhirnya. Proses perulangan ini akan berhenti setelah tidak 

terjadi lagi perubahan anggota kelompok, yang artinya jarak dari setiap anggota 

kelompok terhadap pusatnya masing-masing telah mencapai minimal dan jarak 

antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lainnya telah mencapai 

maksimal. Pembaharuan pusat kelompok dilakukan dengan menghitung nilai rata-

rata yang baru setelah adanya penambahan ataupun pengurangan anggota 

kelompok dari proses sebelumnya. 
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 Menurut Adinugroho dan Sari (2018) “K-means merupakan salah satu 

metode clustering berbasis partisi, metode ini sangat sederhana, dimulai dengan 

pemilihan jumlah cluster sebanyak K buah. Selanjutnya, K buah data diambil 

secara acak dari dataset sebagai centroid yang mewakili suatu cluster. Centroid 

merupakan pusat atau titik tengah dari suatu cluster. Semua data kemudian 

dihitung jaraknya terhadap setiap centroid dan setiap data akan menjadi anggota 

dari sebuah cluster yang diwakili oleh centroid yang memiliki jarak terdekat 

dengan data tersebut. Tahap terakhir adalah penghitungan ulang nilai centroid 

yang diperoleh dari nilai rata-rata dari setiap cluster yang ada. Proses pemilihan 

keanggotaan cluster dan penghitungan ulang centroid dilakukan terus menerus 

dan berhenti jika keanggotaan cluster tidak mengalami perubahan atau jumlah 

perulangan yang dilakukan telah melampaui suatu nilai batas tertentu”.  

 Dapat disimpulkan k-means merupakan salah satu metode clustering yang 

populer digunakan untuk mendapatkan dekripsi dari sekumpulan data dengan cara 

mengungkapkan kecenderungan setiap individu data untuk berkelompok dengan 

individu-individu data lainnya. Pertama yang harus dilakukan yaitu pemilihan 

jumlah cluster sebanyak K buah. Selanjutnya, K buah data diambil secara acak 

dari dataset sebagai centroid yang mewakili suatu cluster, tahap terakhir adalah 

penghitungan ulang nilai centroid yang diperoleh dari nilai rata-rata dari setiap 

cluster yang ada. 

2.5.4 Algoritma C4.5  

 Menurut Lestari (2017) “Algoritma C4.5 merupakan salah satu teknik 

decision tree yang sering digunakan, yang menghasilkan beberapa aturan-aturan 

dan sebuah pohon keputusan dengan tujuan untuk meningkatkan keakuratan dari 

prediksi yang sedang dilakukan”. Sedangkan, Syahputra (2014) mengatakan 

“Penerapan algoritma C4.5 merupakan salah satu solusi pemecahan kasus yang 

sering digunakan dalam pemecahan masalah pada teknik klasifikasi yang 

memiliki karakteristik yaitu dengan proses penentuan nilai entropy dan nilai gain 

dari kemungkinan setiap kriteria yang menjadi acuan keputusan yang dilanjutkan 

dengan proses perangkingan dari hasil keputusan. Keluaran dari algoritma C4.5 

yaitu berupa sebuah pohon keputusan (decision tree). Pohon keputusan adalah 

sebuah struktur yang dapat digunakan untuk mengubah data menjadi pohon 

keputusan yang akan menghasilkan aturan-aturan keputusan”.  

  Menurut Andria et al., (2019) “Algoritma C4.5 adalah sekelompok 

algoritma pohon keputusan. Algoritma ini memiliki input dalam bentuk pelatihan 

sampel dan sampel. Pelatihan sampel adalah data sampel yang akan digunakan 

untuk membangun pohon itu telah diuji kebenarannya. Sedangkan sampel adalah 

bidang data yang nantinya akan digunakan sebagai parameter dalam 

mengklasifikasikan data.  

 Menurut Widayu et al., (2017)  Pada tahap algoritma C4.5 memiliki dua 

prinsip kerja yaitu:  
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1. Pembuatan pohon keputusan.  

Tujuan dari algoritma penginduksi pohon keputusan adalah mengkontruksi 

struktur data pohon yang dapat digunakan untuk memprediksi kelas dari 

sebuah kasus atau record baru yang belum memiliki kelas. C4.5 melakukan 

konstruksi pohon keputusan dengan metode divide and  conquer.Pada awalnya 

hanya dibuat node akar dengan menerapkan algoritma divide and conquer. 

Algoritma ini memilih pemecahan kasus- kasus yang terbaik dengan 

menghitung dan membandingkan gain ratio, kemudian node-node yang 

terbentuk di level berikutnya, algoritma divide and conquer akan diterapkan 

lagi sampai terbentuk daun-daun.  

2. Pembuatan aturan-aturan (rule set).  

Aturan-aturan yang terbentuk dari pohon keputusan akan membentuk suatu 

kondisi dalam bentuk if-then. Aturan-aturan ini didapat dengan cara  

menelusuri pohon keputusan dari akar sampai daun. Setiap node dan syarat 

percabangan akan membentuk suatu kondisi atau suatu if, sedangkan untuk 

nilai-nilai yang terdapat pada daun akan membentuk.  

 Pada saat pembangunan pohon keputusan, banyaknya cabang mungkin 

mencerminkan adanya noise atau outlier pada training data. Pemangkasan pohon 

dapat dilakukan untuk mengenali dan menghapus cabang-cabang tersebut. Pohon 

yang dipangkas akan menjadi lebih kecil dan lebih mudah dipahami. Pohon 

semacam itu biasanya juga menjadi lebih cepat dan lebih baik dalam melakukan 

klasifikasi. 

 Dapat disimpulkan algoritma C 4.5 merupakan salah satu metode klasifikasi 

untuk menghasilkan pohon keputusan dengan memasukan data sampel yang telah 

diuji kebenarannya, sehingga meningkatkan keakuratan dari prediksi yang sedang 

dilakukan. Setelah membuat pohon keputusan selanjutnya membuat aturan aturan 

(rule set). 

2.6 Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran 

2.6.1 Penelitian Sebelumnya  

 Penelitian yang dilakukan oleh Fauzan Adzima dan Maya Ariyanti dengan 

judul ” Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat Menggunakan 

Aplikasi Mobile Banking Pada Nasabah Bank BRI Purwakarta ” Mobile Banking 

merupakan salah satu layanan informasi perbankan via wireless paling baru yang 

ditawarkan pihak bank dengan menggunakan teknologi handphone untuk 

mendukung kelancaran dan kemudahan kegiatan perbankan, nasabah juga 

diajarkan untuk tidak lagi antri di bank konvensional karena pembiayaan dapat 

dialihkan. Peneliti ingin melihat faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

menggunakan aplikasi mobile banking. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

persepsi penerimaan nilai (perceived value), penerimaan kemudahan (perceived 

ease of use), persepsi pengaruh sosial (socia influence) m-banking dianggap baik 

dan niat untuk menggunakan (intention to use) m-banking dianggap tinggi.   
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 Penelitian yang dilakukan oleh Hanif Astika Kurniawati et al., dengan 

judul “Analisis Minat Penggunaan Mobile Banking Dengan Pendekatan 

Technology Acceptance Model (TAM) Yang Telah Dimodifikasi ” peneliti 

menggunakan analisis TAM : Persepsi Kegunaan (perceived  Usefulness), 

Persepsi Kemudahan Pengguna (Perceived ease of use), Minat Perilaku 

(Behavioral) dan variabel eksternal : Pengalaman (Experience), Kerumitan 

(Complexity), Gender. Hasil penelitian menjelaskan bahwa Pengalaman, 

Kerumitan dan   Persepsi   Kemudahan    Berpengaruh   Terhadap   Persepsi 

Kegunaan   (perceived   usefulness).   Persepsi Kemudahan   penggunan dan 

Persepsi Kegunaan  Berpengaruh Terhadap   Minat   Perilaku   Pengguna  Mobile   

Banking. Sedangkan   Gender   Tidak   Berpengaruh   Terhadap Persepsi 

Kegunaan   (perceived   usefulness)   dan   Tidak Berpengaruh   terhadap   

Persepsi Kemudahan Penggunan (perceived ease of use).  

 Penelitian yang dilakukan oleh Fredi Andria et al., dengan judul 

“Implementasi Konsep Big Data untuk Variabilitas Kontrol Pemetaan Penilaian 

Pembiayaan Pada Pekerja Sektor Informal Di Kota Bogor”. Peneliti menggunakan 

analisis data mining dengan menggunakan K-Means Clustering dan menghasilkan 

 3 cluster yang memiliki kepemilikan kesehatan Administrator Jaminan Sosial 

(BPJS) rendah, yaitu klaster 1, kluster 3, dan klaster 5. Setiap cluster memiliki 

kendala yang berbeda. Cluster 1 memiliki batasan pada jumlah tanggungan yang 

dimilikinya, Cluster 3 memiliki kendala di sisi gender yang didominasi oleh 

perempuan, sedangkan Cluster 5 memiliki kendala di sisi berpenghasilan 

rendah. Setiap cluster memiliki rekomendasi resolusi kendala yang berbeda, yaitu 

untuk klaster 1 dengan mendaftarkan pekerja pada peserta penerima kontribusi 

JKN (PBI), kluster 2 dengan memberi menjangkau perempuan yang hanya 

berfokus pada laki-laki, dan untuk kelompok 5 dengan melibatkan masyarakat 

sebagai forum untuk pemberdayaan pekerja sektor informal. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Nurdin dan Bhakti Wan Khaledy dengan 

judul  “Implementasi Data Mining Untuk Mengklasifikasi Data Nasabah PT. 

Adira Finance Aceh Tengah Menggunakan Algoritma C 4.5” Peneliti 

menggunakan Analisis data mining dengan algoritma C 4.5 Analisis klasifikasi 

dilakukan pada data kredit Adira Finance, dengan tahapan pengumpulan data, 

preprocessing yang terdiri dari data cleaning, data integration, data selection, dan 

data transformation, proses klasifikasi menggunakan metode decision tree C4.5 

dengan software Weka dapat mengidentifikasi kelayakan kredit dengan baik. 

Aturan-aturan yang terbentuk terbagi menjadi 3 kategori, yaitu kategori pertama 

berupa “Menunggak” yang berarti menunggak pembayaran kredit. kategori kedua 

berupa “Lancar” yang berarti tidak menunggak pembayaran dan kategori “Tidak 

terklasifikasi” 

 Penelitian yang dilakukan oleh Meli Deranti dengan judul “Kendala 

Pencapaian Target Kepesertaan Program Jaminan Kesehatan Nasional Pekerja 

Sektor Informal Dalam Mencapai UHC 2019”. Peneliti menggunakan Analisis 
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data mining dengan algoritma C 4.5 pohon keputusan untuk mengetahui kendala 

mencapai target UHC 2019. Dari pohon keputusan menghasilkan kendala-kendala 

yang harus diperhatikan oleh BPJS kesehatan Kota Bogor diantaranya informasi 

tempat-tempat penerima peserta BPJS kesehatan, sosialisasi, iuran yang 

diberlakukan kepada peserta BPJS kesehatan, sarana dan prasarana pelayanan 

kesehatan yang ada, dan ketersediaan obat-obatan. Peneliti mengimplementaskan 

algoritma C 4.5 pada aplikasi yang bernama WEKA (Waikato Environment for 

Knowledge Analysis). 



27 
 

 
 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Penulis 

Judul Variabel  Sub Variabel Hasil Publikasi 

1. Fauzan 

Adzima, 

Maya 

Ariyanti 

Analisis Faktor – 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Menggunakan 

Aplikasi Mobile 

Banking Pada 

Nasabah Bank BRI 

Purwakarta 

Technology 

Acceptance 

Model  

(TAM) 

Technology Acceptance Model 

(TAM). 

1. Trust (T)  

2. Perceived Value (PV)  

3. Perceived Ease of Use 

(PEOU) 

4. Social Influence (SI)  

5. Intention to Use (IU)  

Persepsi Penerimaan Nilai (Perceived 

Value), Penerimaan Kemudahan 

(Perceived Ease of Use), Persepsi 

Pengaruh Sosial 

(Social Influence) M-banking dianggap 

baik dan Niat Untuk Menggunakan 

(Intention to Use) M-banking dianggap 

tinggi. 

E-Proceeding Of 

Management 

Universitas 

Telkom 

Volume 5 No.2 

Tahun 2018.  

ISSN :  

2355-9357 

 

2. Hanif Astika 

Kurniawati,   

Wahyu Agus 

Winarno, 

Alfi Arif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Minat 

Penggunaan Mobile 

Banking) Dengan 

Pendekatan 

Technology 

Acceptance Model 

(TAM) Yang Telah 

Dimodifikasi. 

 

Technology 

Acceptance 

Model  

(TAM) dan  

Variabel 

Eksternal 

Technology Acceptance Model 

(TAM). 

 

1. Persepsi Kegunaan 

(perceived  Usefulness) 

2. Persepsi Kemudahan 

Pengguna (Perceived ease of 

use) 

3. Minat Perilaku ( Behavioral) 

  

Variabel Eksternal 

1. Pengalaman (Experience) 

2. Kerumitan (Complexity) 

3. Gender 

 

Pengalaman, Kerumitan dan   Persepsi   

Kemudahan    Berpengaruh   Terhadap   

Persepsi Kegunaan   (perceived   

usefulness).   Persepsi Kemudahan   

penggunan dan Persepsi Kegunaan  

Berpengaruh Terhadap   Minat   Perilaku   

Pengguna  Mobile   Banking. Sedangkan   

Gender   Tidak   Berpengaruh   

Terhadap Persepsi Kegunaan   

(perceived   usefulness)   dan   Tidak 

Berpengaruh   terhadap   Persepsi 

Kemudahan Penggunan (perceived ease 

of use). 

Jurnal Universitas 

Jember Volume 4 

No.1 Tahun 2017. 

ISNN : 

2355-4665 
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3. Fredi Andria, 

Salmah, Irfan 

Wahyudin 

Implementasi 

Konsep Big Data 

untuk Variabilitas 

Kontrol Pemetaan 

Penilaian 

Pembiayaan PT 

Pekerja Sektor 

Informal Di Kota 

Bogor 

Konsep Big 

Data 

Dengan 

Teknik 

Clustering 

Data 

Mining K-

Means 

1. Konsep big data dengan K-

means clustering teknik 

penambangan data 

Terdapat 3 cluster dengan kepemilikan 

kesehatan Administrator Jaminan Sosial 

(BPJS) yang sangat rendah, yaitu cluster 

1, cluster 3, dan cluster 5. Setiap cluster 

memiliki kendala yang berbeda. Cluster 

1 memiliki kendala pada jumlah 

tanggungan yang dimilikinya, Cluster 3 

memiliki kendala pada sisi gender yang 

didominasi oleh perempuan, sedangkan 

Cluster 5 memiliki kendala pada sisi 

berpenghasilan rendah. Setiap kluster 

memiliki rekomendasi resolusi 

hambatan yang berbeda, yaitu untuk 

Cluster 1 dengan mendaftarkan pekerja 

dalam peserta penerima kontribusi JKN, 

Cluster 2 dengan memberikan 

penjangkauan kepada perempuan yang 

hanya berfokus pada laki-laki, 

 

Jurnal Ilmiah 

Internasional 

Tahun 2019 

EISSN : 

2392-2192 

4. Nurdin, 

Bhakti Wan 

Khaledy  

Implementasi Data 

Mining Untuk 

Mengklasifikasi 

Data Nasabah PT. 

Adira Finance 

Aceh Tengah 

Menggunakan 

Algoritma C 4.5 

Penerapan 

Algoritma 

C 4.5 Data 

Mining 

1. Pohon Keputusam 

2. Konsep Entropy dan Konsep 

Gain 

Analisis klasifikasi pada data kredit 

Adira Finance berhasil dilakukan 

dengan tahapan pengumpulan data, 

preprocessing yang terdiri dari data 

cleaning, data integration, data 

selection, dan data transformation, 

proses klasifikasi menggunakan metode 

decision tree C4.5. dengan software 

Weka dapat mengidentifikasi kelayakan 

kredit dengan baik 

 

 

Jurnal Sistem 

Informasi 

Kaputama (JSIK), 

Vol 1 No 1, 

Januari 2017 

ISNN :  

2548-9712 
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5. Meli Deranti Kendala 

Pencapaian Target 

Kepesertaan 

Program Jaminan 

Kesehatan Nasional 

Pekerja Sektor 

Informal Dalam 

Mencapai UHC 

2019 

Penerapan 

Algoritma 

C 4.5 Data 

Mining. 

1. Pohon Keputusan 

2. Konsep Entropy dan Konsep 

Gain 

Algoritma C 4.5 merupakan salah satu 

algoritma modern untuk melakukan data 

mining, algoritma C 4.5 disebut juga 

dengan pohon keputusan yang 

merupakan salah satu  metode klasifikasi 

yang menggunakan refresentasi struktur 

pohon, dimana setiap node 

mempresentasikan atribut, cabangnya 

mempresentasikan nilai dari atribut dan 

daun mempresentasikan kelas, konsep 

dari pohon keputusan ini dengan 

mengumpulkan data selanjutnya 

dibuatkan pohon keputusan yang 

kemudian akan dihasilkan rule-rule 

solusi permasalahan.  

Skripsi 

Universitas 

Pakuan Tahun 

2019 
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2.6.2 Kerangka Pemikiran 

 Adira Finance merupakan perusahaan yang bergerak di sektor pembiayaan 

konsumen, melayani pendanaan produk mobil, motor, multiguna dan elektronik. 

Sebagaimana yang terdapat dalam pasal 1 ayat 7 Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 9 tahun 2009 tentang Lembaga Pembiayaan yang berbunyi 

“Pembiayaan Konsumen (Consumer Finance) adalah kegiatan pembiayaan untuk 

pengadaan barang berdasarkan kebutuhan konsumen dengan pembayaran secara 

angsuran”. Proses pembayaran angsuran motor dapat dilakukan melalui 2 cara 

yaitu dengan pelayanan konvensional, yaitu dengan datang  langsung ke kantor 

cabang atau pelayanan digital melalui aplikasi Adiraku. 

 Pembayaran angsuran secara konvensional umumnya dilakukan oleh para 

nasabah dengan datang langsung ke kantor cabang terdekat, namun tingginya 

jumlah nasabah dan jumlah penjualan motor mengakibatkan tingginya antrian 

transaksi pembayaran cicilan pada Adira Finance cabang Bogor 1 Tajur. Hal 

tersebut dapat mengganggu kualitas layanan pada kantor cabang. Perkembangan 

technology saat ini dimanfaatkan oleh Adira dengan menciptakan aplikasi fintech 

Adiraku sehingga pembayaran dapat dilakukan menggunakan layanan digital 

melalui smartphone yang terkoneksi dengan internet. Pembayaran digital akan 

menguntungkan nasabah karena menghemat waktu dan biaya selain itu karyawan 

akan bekerja lebih efektif. 

 Adiraku  sudah berjalan selama 2 tahun, namun nasabah Adira Finance 

masih enggan menggunakan aplikasi Adiraku yaitu hanya sebanyak 5% dari 

populasi nasional yang sudah melakukan pembayaran melalui aplikasi, jumlah 

tersebut sangat sedikit dan dapat dikatakan bahwa aplikasi Adiraku belum efektif 

digunakan oleh nasabah Adira. Peneliti ingin mengetahui kendala kendala apa 

saja yang membuat rendahnya penggunaan aplikasi Adiraku. Untuk mengetahui 

berbagai kendala tersebut dilakukan wawancara dan sebar kuesioner kepada para 

nasabah Adira Finance Cabang Bogor 1 Tajur, agar mengetahui penyebab 

rendahnya penggunaan aplikasi Adiraku. Setelah kendala sudah diketahui, 

selanjutnya dilakukan analisis deskriptif dan analisis data mining menggunakan 

metode Clustering dengan algoritma K-Means untuk mengkategorikan nasabah 

yang berpeluang menggunakan pembayaran melalui Adiraku dan nasabah yang 

tidak berpeluang.  Selanjutnya menggunakan metode Clasification dengan 

algoritma C 4.5 untuk menghasilkan pohon keputusan menggunakan indikator 

TAM (Technology Acceptance Model) dan setelah hasilnya dianalisis, dapat 

disimpulkan kendala apa saja yang yang menyebabkan rendahnya penggunakan 

Adiraku, nasabah seperti apa yang berpotensi dan tidak berpotensi menggunakan 

aplikasi Adiraku untuk transaksi pembayaran, dan solusi apa yang bisa diberikan 

untuk perusahaan agar aplikasi Adiraku efektif digunakan nasabah. 
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Gambar  2.2 Kerangka Pemikiran
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif 

eksploratif dengan metode berupa studi kasus yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dan menguraikan secara menyeluruh mengenai kendala 

efektivitas penggunaan mobile application Adiraku. 

3.2 Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian 

1. Objek penelitian 

Objek pada penelitian ini terdapat satu variabel, yaitu variabel efektivitas 

penggunaan Aplikasi Fintech Adiraku dengan indikator Trust (T) , Perceived 

Value (PV), Perceived Ease of Use (PEOU), Social Influence (SI) , Intention to 

Use (IU). 

2. Unit analisis 

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dyads yaitu terdiri 

dari interaksi antara individu (nasabah Adira Finance Cabang Bogor 1 Tajur) 

dengan Perusahaan Adira Finance. 

3. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Adira Finance Cabang Bogor 1 Tajur, Jl.Raya 

Tajur No.158AB, Kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor, Jawa Barat.  

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

1. Jenis data penelitian 

Jenis data yang diteliti adalah data kualitatif. Proses penelitian mencakup 

membuat pertanyaan penelitian dan prosedur yang masih bersifat sementara 

dan perlu diolah lebih lanjut dengan tujuan nantinya memberikan interpretasi 

terhadap suatu makna.  

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian yang digunakan adalah data primer dan data sekunder 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data kegiatan yang diperoleh dari survey langsung 

 ke lapangan. Data primer dalam kegiatan ini akan diperoleh melalui 

 observasi langsung, penyebaran kuesioner (daftar pertanyaan), dan 

 wawancara. Penyebaran kuesioner yaitu untuk nasabah Adira Finance 

Cabang Bogor 1 Tajur yang sedang melakukan antrian transaksi di kantor 

cabang. Kuesioner akan disusun melalui model pertanyaan tertutup 

sehingga lebih efektif dalam proses pengolahan dan analisis data. 
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b. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh melalui 

studi kepustakaan yang berisi data teori pendukung perusahaan. Data 

sekunder dalam kegiatan ini berupa literatur yang relevan seperti 

buku-buku, jurnal penelitian, media massa cetak/elektronik, laporan 

dari perusahaan, peraturan perundang-undangan, dan sebagainya 

untuk dijadikan sebagai bahan rujukan penulis dalam penyusunan 

skripsi ini. 

3.4 Operasionalisasi Variabel 

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel   

Implementasi Aplikasi Fintech Adiraku Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas 

Pelayanan Nasabah Menggunakan Data Mining 

 (Studi Kasus Kantor Cabang Bogor 1 Tajur ) 

Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

Efektivitas 

Penggunaan 

Aplikasi 

Fintech 

Adiraku 

 

1. Trust (T) 

(Kepercayaan) 

Tidak takut penipuan dan 

hacking terkait dengan 

Aplikasi Adiraku 

1. Ordinal 

Efektivitas 

Penggunaan 

Aplikasi 

Fintech 

Adiraku 

 

2. Perceived Value (PV) 

(Nilai Keuntungan) 

Dengan Aplikasi Adiraku 

dapat menghindari antrian 

panjang di kantor cabang 

dan hemat waktu 

2. Ordinal 

Efektivitas 

Penggunaan 

Aplikasi 

Fintech 

Adiraku 

 

3. Perceived ease of use 

(PEOU) (Kemudahan 

Yang Diterima 

Pengguna) 

 

Aplikasi Adiraku akan 

memudahkan melakukan 

aktifitas pembiayaan di 

telepon (Mobile Phone)  

3. Ordinal 

Efektivitas 

Penggunaan 

Aplikasi 

Fintech 

Adiraku 

4. Social Influence (SI) 

(Pengaruh Sosial) 

Adira Finance 

menyarankan saya 

menggunakan aplikasi 

Adiraku 

4. Ordinal 
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Efektivitas 

Penggunaan 

Aplikasi 

Fintech 

Adiraku 

5.Intention to use (IU) 

(Niat Untuk 

Menggunakan) 

Akan  mengadopsi 

Aplikasi Adiraku 

sesegera mungkin 

5. Ordinal 

 

3.5 Metode Penarikan Sampel 

 Teknik penarikan sampel tidak berpeluang (non probability sampling)  

dengan metode Accidential convenience sampling, yaitu menentukan sampel 

secara kebetulan, dimana responden  yang diambil adalah orang-orang yang 

secara kebetulan dijumpai oleh peneliti di Adira Finance Cabang Bogor 1 Tajur. 

Dan kuota sampling, pengambilan sampel dilakukan atas kelompok sampling 

tertentu yaitu nasabah yang memiliki handphone android/Ios yang dapat 

mengakses aplikasi Adiraku. 

Penentuan  ukuran sampel dari populasi digunakan rumus Slovin yaitu : 

 

Keterangan : 

n : Jumlah Sampel 

N  : Jumlah Populasi 

  : Error/nilai kritis/batas ketelitian yang diinginkan, atau % tingkat    

   kesalahan/error yang masih dapat ditolerir. 

 

 97,629 

 

 Jumlah populasi sebanyak 4.118 berasal dari jumlah nasabah Adira 

Finance cabang Bogor 1 Tajur pada tahun 2019 yaitu 49.420 yang dibagi menjadi 

12 bulan, dan peneliti menggunakan error 10%. Berdasarkan hasil perhitungan 

jumlah sampel menggunakan rumus slovin maka jumlah sampel pada penelitian 

ini sebanyak  97,629 yang akan dibulatkan menjadi 100 orang.  
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3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan menggunakan beberapa cara, yaitu : 

1. Data Primer 

a. Observasi langsung  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

fenomena-fenomena yang diselidiki secara langsung di lapangan. 

b. Wawancara 

Untuk melengkapi dan memperkuat analisis, penulis juga melakukan 

wawancara kepada narasumber guna mengumpulkan data primer dan 

informasi. Menurut Nazir (2014)” Wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap 

muka antara pewawancara dengan responden”.  

c. Sebar angket (Kuesioner) 

   Menyebarkan daftar pertanyaan yang bertujuan untuk mendapatkan 

data/informasi yang diperlukan. Menurut Nazir (2014) ”Kuesioner harus 

mempunyai center perhatian, yaitu masalah yang ingin dipecahkan”. Kuesioner 

akan disebarkan kepada nasabah Adira Finance Cabang Bogor 1 Tajur baik 

yang sudah menggunakan, belum menggunakan, dan berpotensi untuk 

menggunakan aplikasi Adiraku. 

2. Data Sekunder  

a. Studi Pustaka 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menghimpun, mempelajari, 

dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar,  maupun 

elektronik, seperti buku-buku referensi, jurnal-jurnal, dan media lainnya yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Studi pustaka ini penting untuk mendukung 

dan menunjang data penelitian yang akan diimplementasikan ke dalam 

perancangan komunikasi visual.  

Tabel 3.2 Keterangan Likert 

No. Pilihan Inisial Skor 

1. Sangat Setuju SS 4 

2. Setuju S 3 

3. Tidak Setuju  TS 2 

4. Sangat Tidak Setuju STS 1 

Sumber : Sugiono (2013) 

3.6.1  Uji Validitas 

 Validitas menyatakan keakuratan dan ketepatan. Artinya, data yang valid 

adalah data yang akurat atau data yang akurat atau data yang tepat. Sementara itu, 

uji validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur penelitian 
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terhadap isi atau arti sebenarnya yang diukur. Validitas dalam penelitian 

penelitian merepresentasikan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Semakin tinggi ketepatan 

antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh 

peneliti, maka semakin tinggi pula validitas datanya. (Sugiarto, 2017). Untuk 

menguji tingkat validitas suatu instrumen peneliti menggunakan rumus korelasi 

product moment dengan rumus sebagai berikut : 

=  

 

Keterangan  : 

r  = Koefisien Korelasi 

∑XY  = Jumlah perkalian x dan y  

∑X  = Jumlah nilai variabel x 

∑Y  = Jumlah nilai variabel y 

∑   = Jumlah pangkat dua nilai variabel x 

∑   = Jumlah pangkat dua nilai variabel y 

n  = Banyaknya sampel 

Kaidah keputusan : jika  berarti valid, dan sebaliknya 

       berarti tidak valid 

 Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan analisis data meaning 

menggunakan alat bantu SPSS 23. Uji validitas dilakukan kepada 100 responden 

yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Hasil uji validitas dapat dilihat 

pada tabel 3.3 sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas 

No. Item r-Hitung r-Tabel (N=100) Keterangan 

1. Kepercayaan 0,656 0,1654 Valid 

2. Nilai 0,618 0,1654 Valid 

3. Kemudahan 0,639 0,1654 Valid 

4. Pengaruh 0,681 0,1654 Valid 

5. Niat 0,797 0,1654 Valid 

Sumber : Diolah dari data primer, 2020 
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3.6.2  Uji Reliabilitas 

 Reliabel berkenaan dengan konsistensi, presisi dan ketelitian. Suatu data 

dikatakan reliabel bila data tersebut konsisten dan menunjukan adanya ketelitian 

Sugiarto (2017). Untuk menguji reliabilitas pada penelitian ini digunakan teknis 

analis formula Cronbach Alpha’s. 

Rumus Alpha digunakan untuk alternatif jawaban yang lebih dari dua, dengan 

rumus sebagai berikut : 

=  (1- -  ) 

  = Nilai reliabilitas 

Ssi  = Jumlah varians skor tiap – tiap item 

St  = Varians total 

K  = Banyaknya butir pertanyaan 

 Suatu angket penelitian dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap suatu pertanyaankonsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha > 0,6. Berikut ini 

merupakan hasil uji reliabilitas yang dilakukan pada 100 responden. 

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas 

No. Item Cronbach Alpha Keterangan 

1. Kepercayaan 0,624 Reliabel 

2. Nilai Keuntungan 0,630 Reliabel 

3. Kemudahan 0,658 Reliabel 

4. Pengaruh Sosial 0,660 Reliabel 

5. Niat Menggunakan 0,631 Reliabel 

Sumber : Diolah dari data primer, 2020 

 

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas Keseluruhan 

Cronbach's Alpha N of Items 

,675 5 

Sumber : Diolah dari data primer, 2020 

 Berdasarkan hasil analisis yang terdapat pada tabel 3.4 dan 3.5 di atas 

dengan menggunakan SPSS 23 maka didapatkan nilai  cronbach alpha sebesar 

0,751. Hal ini menunjukkan nilai cronbach alpha > 0,6 dapat disimpulkan  bahwa 

instrumen pada penelitian tersebut reliabel. 
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 3.7 Metode Pengolahan/Analisis Data 

1.  Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok 

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu 

kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini 

adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 

fenomena yang diteliti. Pengolahan data akan dilakukan dengan aplikasi 

Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 23 

2.  Analisis Data Mining dengan menggunakan K-Means dan Algoritma C4.5 

Menurut Zaki dan Meira (2014) Data mining adalah penambangan data yang 

terdiri dari algoritma inti yang memungkinkan seseorang untuk mendapatkan 

wawasan dan pengetahuan dasar dari data yang sangat besar. Data mining  

adalah bidang antar disiplin ilmu yang konsep-konsep dari daerah yang 

bersekutu seperti sistem basis data, statistik, pembelajaran mesin, dan 

pengenalan pola. Data mining membantu perusahaan atau organisasi untuk 

mendapatkan pola dari data-data yang tersimpan di dalam basis data 

perusahaan. Pengetahuan yang diperoleh tersebut akan menjadi pedoman 

dalam mengambil tindakan-tindakan bisnis sebagai upaya pemeliharaan dan 

peningkatan tingkat kompetitif bisnis perusahaan. Peneliti akan melakukan 

analisis data menggunakan K-mens untuk mengetahui berapa orang yang 

berpotensi dan tidak berpotensi, selanjutnya dilakukan analisis menggunakan 

Algoritma C 4.5 untuk mengetahui pola dan aturan pengambilan suatu 

keputusan. 

 Langkah-langkah pengklasteran menggunakan algoritma K-Means 

menurut Santosa dalam Andria., (2019) diantaranya sebagai berikut: 

a. Pilih jumlah cluster k, tentukan banyak cluster atau kempok data yang ingin 

dibentuk. 

b. Tentukan titik pusat (centroid) awal dari tiap cluster. Pusat-pusat cluster diberi 

nilai awal dengan nilai random. 

c. Alokasikan semua data/objek ke cluster terdekat. Kedekatan dua objek 

ditentukan berdasarkan jarak kedua objek tersebut. Untuk menghitung jarak 

semua data ke setiap titik pusat cluster dapat menggunakan teori jarak 

Euclidean yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝐷(𝑖,𝑘)=√Σ(𝑋𝑖𝑗−𝐶𝑘𝑗)2𝑚𝑗=1 ................................................ (1) 

Keterangan: 

D(i,k) : Jarak data ke i ke pusat cluster k 

Xij  : Data pada indeks ke-j 

Ckj  : Pusat cluster pada indeks ke-j 
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4. Hitung kembali pusat cluster dengan keanggotaan cluster yang sekarang. 

Pusat cluster adalah rata-rata dari semua data/objek dalam cluster tertentu 

ataupun median dari cluster tersebut. 

5. Tugaskan lagi setiap objek memakai pusat cluster yang baru. Jika pusat cluster 

tidak berubah lagi maka proses clustering selesai. Atau, kembali ke langkah ke 

3 sampai pusat cluster tidak berubah lagi.   

 Decision tree dengan algoritma C4.5 merupakan salah satu metode 

klasifikasi yang menggunakan representasi struktur pohon (tree) dimana setiap 

node merepresentasikan atribut, cabangnya merepresentasikan nilai dari atribut, 

dan daun merepresentasikan kelas. Node yang paling atas dari decision tree 

disebut sebagai root. (Sembiring 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Decision Tree 

Sumber : Solihah et al., 2018 

Pada decision tree terdapat 3 jenis node, yaitu:  

1. Root Node, merupakan node paling atas, pada node ini tidak ada input dan 

bias tidak mempunyai output atau mempunyai output lebih dari satu.  

2. Internal Node,merupakan node percabangan, pada node ini hanya terdapat 

satu input dan mempunyai output minimal dua.  

3. Leaf node atau terminal node,merupakan node akhir, pada node ini hanya 

terdapat satu input dan tidak mempunyai output. (Solihah et al., 2018) 

 

 Ada beberapa tahap dalam  membuat sebuah pohon keputusan dengan 

algoritma C4.5. ( Nurdin dan  Khaledy, 2017) 

1. Menyiapkan data training. Data training diambil dari data penyebaran 

kuesioner, selanjutnya dikelompokan ke dalam kelas tertentu yang merupakan 

hasil dari data yang telah dicluster sebelumnya.  

2. Tentukan akar pertama (Root) untuk membuat pohon, caranya adalah dengan 

menghitung nilai gain dari semua atribut (variabel) dan yang akan menjadi 

akar pertama  adalah nilai gain yang paling tinggi. Sebelum menentukan nilai 
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gain, terlebih dahulu hitung nilai entropy. Untuk menentukan nilai entropy 

gunakan rumus : 

Entropy (S) :  pi. Lo Pi 

Keterangan : 

S = Himpunan kasus 

n = Jumlah partisi S  

 = Proporsi  terhadap S 

3. Setelah itu tentukan nilai gain menggunakan rumus : 

 Gain (S,A) = entropy (S) -   = entropy (Si) 

Keterangan : 

S  = Himpunan Kasus 

A = Atribut 

n  = Jumlah Partisi Atribut A 

|Si|  = Jumlah Kasus pada partisi ke-i 

|S|  = Jumlah Kasus dalam S 

4. Setelah itu ulangilah langkah ke-2 sampai semua record terpartisi secara 

sempurna. (hingga perhitungan selesai dan membentuk pohon keputusan) 

5. Proses partisi pohon keputusan akan berhenti saat :  

a.Semua record dalam simpul N mendapat kelas yang sama.  

b.Tidak ada atribut di dalam record yang dipartisi lagi.  

c.Tidak ada record di dalam cabang yang kosong. 

 Aplikasi yang digunakan untuk membuat pohon keputusan yaitu dengan 

menggunakan aplikasi WEKA (Waikato Environment for Knowledge Analysis). 

WEKA merupakan softwere terintegrasi yang berisi implementasi dari metode-

metode data mining, dimana yang menjadi atributnya yaitu : 

1. Kepercayaan 

2. Nilai Keuntungan 

3. Kemudahan Yang Diterima Pengguna 

4. Pengaruh Sosial 

5. Niat Untuk Menggunakan 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN 

 Hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini berupa deskripsi 

mengenai pembahasan tentang kendala-kendala apa saja yang menyebabkan 

rendahnya pengguna aplikasi Adiraku, bagaimana pemetaan nasabah potensial 

dan non potensial, lalu bagaimana efektivitas penggunaan aplikasi fintech Adiraku 

di kantor Adira Finance cabang Bogor 1 Tajur. 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Peneliti melakukan riset di Adira Finance cabang Bogor 1 Tajur  yang 

berlokasi di Jl.Raya Tajur No.158AB, Kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor, 

Jawa Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4.1 Peta Lokasi Adira Finance Cabang Bogor 1 Tajur 

 Sumber : Google maps 

4.1.1 Sejarah dan Perkembangan Adira Finance 

 PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk atau Adira Finance didirikan pada 

tahun 1990 dan mulai beroperasi pada tahun 1991. Perusahaan didirikan dengan 

nama PT Adira Dinamika Multi Finance berdasarkan akta pendirian No. 131 

tanggal 19 November 1990, dibuat dihadapan Misahardi Wilamarta, SH., Notaris 

di Jakarta, dan telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia berdasarkan Surat Keputusannya No. C2- 19.HT.01.01.TH.91 tanggal 8 
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Januari 1991, dan didaftarkan untuk registrasi dengan maksud itu yang berada di 

kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan di bawah No. 

34/Not.1991/PN.JKT.SEL pada tanggal 14 Januari 1991, serta diumumkan dalam 

tambahan nomor 421 Berita Negara Republik Indonesia No. 12 tanggal 8 Februari 

1991. Sejak awal, Adira Finance berkomitmen untuk menjadi perusahaan 

pembiayaan terbaik dan terkemuka di Indonesia. Adira Finance hadir untuk 

melayani beragam pembiayaan seperti kendaraan bermotor baik baru maupun 

bekas. Melihat adanya potensi ini, Adira Finance mulai melakukan penawaran 

umum melalui sahamnya pada tahun 2004 dan Bank Danamon menjadi pemegang 

saham mayoritas sebesar 75%. Melalui beberapa tindakan koperasi, saat ini Bank 

danamon memiliki kepemilikan saham sebesar 92,07% atas Adira Finance. Adira 

Finance pun menjadi bagian Temasek Holdings yang merupakan perusahaan 

investasi plat merah asal Singapura. 

 Pada tahun 2012, Perusahaan menambah ruang lingkup kegiatannya 

dengan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. Perusahaan pun mulai 

menyediakan produk pembiayaan durables bagi konsumen, guna memberikan 

pengalaman layanan pembiayaan yang maksimal. Sampai dengan tahun 2018, 

Adira Finance mengoperasikan 440 jaringan usaha di seluruh Indonesia dengan 

didukung oleh lebih dari 19 ribu karyawan, untuk melayani 3 juta konsumen 

dengan jumlah piutang yang dikelola lebih dari Rp. 50,2 triliun. Adira Finance 

senantiasa berupaya untuk memberikan kontribusi kepada bangsa dan negara 

Indonesia. Melalui identitas dan janji “Sahabat Setia Selamanya”, Adira Finance 

berkomitmen untuk menjalankan misi yang berujung pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia. Hal tersebut dilakukan melalui penyediaan 

produk dan layanan yang beragam sesuai siklus kehidupan konsumen serta 

memberikan pengalaman yang menguntungkan konsumen. 

 

4.1.2 Kegiatan Usaha 

 Beberapa produk dan jasa yang ditawarkan guna memenuhi kebutuhan 

pelanggan meliputi: 

a. Pembiayaan Sepeda Motor 

b. Pembiayaan Mobil 

c. Pembiayaan Multiguna 

d.  Pembiayaan Elektronik dan Furniture 

 

4.1.2.1 Visi dan Misi Adira Dinamika Multi Finance 

Visi :  

Menciptakan nilai bersama demi kepentingan Perusahaan dan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia. 
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Misi :  

Menyediakan produk dan pelayanan yang beragam sesuai siklus kehidupan 

pelanggan  

 

Memberikan pengalaman yang menguntungkan dan bersahabat kepada   

pemangku kepentingan 

 

 Memberdayakan komunitas untuk mencapai kesejahteraan 

Visi dan Misi perusahaan telah memperoleh persetujuan dari Direksi pada tanggal 

9 Juni 2014 dan telah disosialisasikan kepada karyawan perusahaan. 

4.1.2.2 Budaya dan Nilai Perusahaan 

1. Advance (Keunggulan) 

Satu langkah lebih baik dan lebih cepat dibandingkan orang lain pada 

umumnya atau pesaing. Mempunyai gambaran ke depan yang jelas dan 

terarah. Handal mengambil keputusan dengan cepat dan tepat dalam segala 

keadaaan. 

2. Discipline (Disiplin)  

Mengarah kepada sesuatu yang lebih baik melalui proses perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan dan perbaikan secara terus-menerus, cara berpikir 

dan cara bersikap yang sesempurna mungkin, dan bersikap disiplin sesuai 

dengan norma organisasi. 

3. Integrity (Integritas) 

Berkomitmen yang disertai dengan sikap yang konsisten, dapat dipercaya 

(jujur dan tulus), dapat menjaga etika usaha, mempunyai rasa memiliki yang 

tinggi, dan menjadi panutan bagi karyawan lainnya. 

4. Reliable (Dapat Diandalkan) 

Mempunyai mental seorang juara, yang tercermin dari perilaku yang 

senantiasa berpikir positif dan cerdas. Rasa tanggung jawab yang penuh 

terhadap segala sesuatu yang dilakukan. 

5. Accountable (Akuntabilitas) 

Menyampaikan sesuatu berlandaskan pada data fakta, keterbukaan yang 

obyektif dan bijaksana. 

6. Teamwork (Kerja sama) 

Sinergi, Bersedia berkorban satu sama lain,dan tidak saling menyalahkan satu 

sama lain. 

7. Obsessed (Motivasi Tinggi) 

Bekerja dengan proses yang benar dan berorientasi pada hasil yang optimal, 

motivasi yang tinggi dalam bentuk bersedia melakukan pekerjaan lebih dan 
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bersikap proaktif, meningkatkan keahlian, dan saling menjaga atau 

memelihara satu sama lain. 

8. Professional (Profesional) 

Berorientasi kepada konsumen, kemampuan memimpin yang handal, dan 

mempunyai jiwa kewirausahaan yang mampu mengkalkulasikan risiko, 

inovatif dan kreatif. 

 

4.1.2.3 Brand dan Logo 

 

 

 

 

  

 

  PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk sejak tahun 2014 telah 

memperkenalkan logo dan tagline baru, yaitu “Sahabat Setia Selamanya”. Tagline 

ini bermakna sebagai komitmen Perusahaan untuk membangun hubungan kerja 

sama jangka panjang dengan konsumen dan mitra bisnis. Identitas logo baru 

tersebut juga merupakan manifestasi dari strategi bisnis jangka panjang yang 

diyakini mampu mendukung kinerja berkelanjutan. Melalui identitas baru, Adira 

Finance ingin melayani konsumen di seluruh aspek kehidupannya, sehingga akan 

terbentuk sebuah hubungan jangka panjang atau customer for life. Adira Finance 

ingin agar konsumen merasakan kehadiran Adira Finance sebagai sahabat yang 

mampu memberikan solusi, sekaligus bersinergi dalam konsep “Sahabat Adira.” 

“Sahabat” dalam filosofi Perusahaan memiliki makna yang sangat dalam, yaitu 

nilai-nilai kepribadian yang dicerminkan Adira Finance kepada para konsumen: 

cerdaS, dipercAya,ramaH, AdirA memBeri kemudahan, mAu peduli, dan 

komiTmen. 

 

Kepribadian brand 

1. Cerdas 

Adira Finance adalah sahabat yang cerdas memberikan solusi dan  

memecahkan masalah konsumen. 

2. Dipercaya 

Adira Finance merupakan brand yang bisa dipercaya. Adira Finance selalu 

memberikan rasa aman bagi konsumennya. 

3. Ramah 

Adira Finance brand yang bersahabat. Baik dilingkungan internal maupun 

eksternal. Adira Finance adalah sahabat Anda semua. 

4. Adira Memberi Kemudahan 

Adira Finance itu simpel, pakai Adira Finance semuanya lebih gampang. 

Proses cepat dan tidak bertele-tele. 
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5. Mau Peduli 

Adira Finance selalu memperhatikan kebutuhan konsumen. Adira Finance 

peduli pada kesejahteraan konsumen. 

6. Komitmen 

Komitmen Adira Finance untuk selalu memberikan yang terbaik kepada 

konsumen. Selanjutnya, Adira Finance terus berkomitmen untuk menjalankan 

misi yang berujung pada peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia, 

dengan menyediakan produk dan layanan yang beragam sesuai siklus 

kehidupan konsumen serta memberikan pengalaman yang menguntungkan 

bagi konsumen. 
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4.1.3  Struktur Organisasi Adira Dinamika Multi Finance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.2 Struktur Organisasi Adira Dinamika Multi Finance 

Sumber : Data Sekunder (Adira, 2018)  
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4.1.3.1  Struktur Organisasi Adira Dinamika Multi Finance Cabang Bogor 1 Tajur 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Struktur Organisasi Adira Dinamika Multi Finance Cabang Bogor 1 Tajur  

Sumber : Data Sekunder (Adira, 2020) 
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4.1.3.2 Uraian Tugas Adira Dinamika Multi Finance Cabang Bogor 1 Tajur        

1. Pimpinan Cabang (Branch Manager) 

a. Membuat rencana pengembangan usaha.  

b. Menetapkan kebijaksanaan perusahaan (program kerja) dan mengawasi 

karyawan secara keseluruhan. 

c. Membuat keputusan.  

d. Membuat dan menetapkan tugas karyawan serta mengatur jam kerjanya.  

e. Melakukan recruitment staf untuk menjamin terlaksananya kegiatan 

perwakilan cabang.  

f. Membina dan mengarahkan staf /bawahannya supaya dapat mencapai tugas 

dan sasaran yang telah ditentukan.  

g. Menilai prestasi kerja masing-masing staf dan memberikan usulan kepada 

kantor pusat naungannya akan imbalan prestasi yang sepadan.  

h. Memelihara ketertiban dan iklim kerja yang menyenangkan sehingga 

menumbuhkan rasa kebersamaan dan memiliki. 

i. Melakukan pembayaran gaji kepada masing-masing karyawan.  

j. Bertindak atas nama perusahaan didalam melakukan kontrak atau perjanjian 

dengan pihak luar. 

 

2. Sales Head 

a. Menyusun data suplier/calon konsumen yang akan dijadikan sasaran  

    pemasarannya.  

b. Menyusun taktik atau cara mencapai sasaran pemasarannya.  

c. Menyusun anggaran kegiatan pemasaran dan administrasi didaerahnya dan  

    melaporkan kepada kepala cabang.  

d. Mengikuti perkembangan pasar dan pesaing didaerahnya serta melaporkan  

    kepada kepala cabang.  

e. Mencapai target penjualan yang diberikan perusahaan.  

f. Mewakili perusahaan dalam memasarkan produk perusahaan.  

g. Membuat laporan penjualan dari penjualan produk 

 

3. Sales Officer 

a.Aktif mencari target  

b.Bertanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan marketing dan survey 

kelayakan konsumen guna mencapai target produktivitas dan kualitas yang 

ditetapkan 

c.Membuat relasi yang hangat dengan dealer/partner/pelanggan melalui 

pelayanan yang prima 

d.Menjamin kepuasan pelanggan 

e.Mencari mitra kerja 

f.Menyusun strategi lanjutan 
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4. Staff Marketing  

a.Merencanakan kegiatan promosi online dan offline 

b.Perbanyak konten di situs website 

c.Menetapkan harga yang bersaing 

d.Mengatur kerjasama antar sales 

e.Memahami dan mencukupi kebutuhan dan harapan konsumen 

f.Bertanggung jawab atas efisiensi dan efektivitas kerja di Departemen marketing 

  

5. Tim Operation 

a.bertanggung jawab atas manajemen tenaga kerja, produktivitas, kontrol kualitas  

   dan keselamatan secara efektif dan efisien sesuai dengan kebijakan yang telah   

   ditetapkan.  

b.Mengelola dan mengarahkan tim operasi untuk mencapai target bisnis. 

c.Membantu untuk mengembangkan atau memperbarui prosedur operasi standar   

   untuk semua kegiatan operasional bisnis. 

d.Memberikan penilaian karyawan, promosi, kompensasi dan pemutusan  

   hubungan kerja berdasarkan tinjauan kinerja. 

e.Memberikan dukungan operasional dan bimbingan kepada staf. 

f.Membantu mengembangkan anggaran operasional dan modal. 

g.Memantau dan mengendalikan pengeluaran sesuai anggaran yang dialokasikan. 

h.Membantu dalam mewawancarai, merekrut dan melatih kandidat. 

i.Mengelola penugasan kerja dan alokasi untuk staf. 

j.Meninjau kinerja dan memberikan umpan balik kinerja kepada staf. 

k.Menyimpan dokumentasi yang akurat dan jelas untuk prosedur dan kegiatan  

   operasional. 

 

6. Casier 

a.Membuat laporan posisi keuangan perusahaan.  

b.Mengeluarkan semua pengeluaran perusahaan yang telah mendapat persetujuan  

   dari pimpinan cabang.  

c.Menerima semua penerimaan/setoran uang baik dari kolektor maupun pihak  

   yang bersangkutan dengan keuangan.  

d.Menjaga keamanan keuangan dan aset cabang melalui usaha yang sifatnya  

   preventif seperti penerapan sistem dan prosedur kerja yang memadai. 

e.Menyusun anggaran pengeluaran tahunan yang dirinci secara bulanan.  

f.Menyampaikan laporan keuangan kepada kepala cabang sesuai permintaan dan  

   pertimbangannya sendiri. 

g.Melakukan tugas menerima angsuran nasabah, sekaligus menawarkan produk  

   peminjaman dana kepada nasabah yang sedang transaksi di cashier.  
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7. Customer Service 

a.Membangun hubungan baik dengan customer 
b.Menjadi resepsionis untuk menerima tamu 

c.Bertanggung jawab untuk handle nasabah : penjelasan produk, pembayaran,  

   Sebagai komunikator. 

d.Bertanggung jawab untuk melaksanakan melayani nasabah, dan rekanan Adira  

   Finance, baik secara langsung maupun via telepon. 

e.Mencatat dan atau menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan nasabah  

   dengan baik dan benar yang terkait produk Adira Finance.Memberik 

yanan kepada konsumen sesuai dengan str Sati 

8. Data Admin Staff 

a.Memelihara sistem administrasi yang efesien dan rapi 

b.Menjamin sistem informasi dan pelaporan yang lancar dan efektif guna    

   memenuhi kebutuhan informasi kantor cabang dan pusat.  

c.Bertanggung jawab atas administrasi asset/kolateral nasabah. 

 

9. General Admin Staff 

a.Mencatat serta mengecek status data penjualan mana yang telah masuk serta  

   yang belum juga supaya mempermudah untuk menindaklanjuti  

   kekurangannya. 

b.Menginput data penjualan sehari-hari dengan cermat benar serta pas. 

c.Lakukan penagihan serta menindak lanjuti pengiriman data penjualan harian. 

d.Memberikan laporan problem abnormal (Apabila terjadi masalah teknis  

   penginputan/computer, keterlambatan data) pada Supervisor Adm. untuk  

  ditindaklanjuti 

. 

4.2 Aplikasi Adiraku 

 Menurut Adira (2019) Adira Finance fokus pada peningkatan layanan 

pelanggan dan pengembangan transformasi digital perusahaan dalam semua aspek 

guna meningkatkan kinerja, pangsa pasar, dan memperkuat keunggulan daya 

saingnya dan customer engagement. Digitalisasi, efisiensi dan jangkauan serta 

pengalaman pelanggan adalah area yang menjadi fokus utama sejak tahun 2018. 

Secara khusus, digitalisasi diterapkan untuk meningkatkan efisiensi dan 

meningkatkan jangkauan dan pengalaman pelanggan, dengan tujuan agar dapat 

bersaing lebih efektif dan meningkatkan pertumbuhan pasar perusahaan. 

Mengoptimalkan produktivitas karyawan, mengotomatisasi proses akhir dan 

memanfaatkan jaringannya, merupakan upaya perusahaan agar dapat 

mempertahankan biaya operasional pada tingkat yang dapat dikelola. 

 Menurut Adira (2018) Teknologi dan informasi berkembang dengan 

sangat cepat, guna meningkatkan transparansi sekaligus meningkatkan akses 

seluruh pemangku kepentingan atas informasi serta kinerja perusahaan yang 

aktual dan terkini, perusahaan menyediakan website resmi yang dapat diakses di 
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www.adira.co.id atau dapat di download melalui google playstore “Adiraku”. 

Untuk memudahkan pemahaman atas informasi yang disajikan, website 

perusahaan menyajikan dua pilihan bahasa, yakni bahasa Indonesia dan bahasa 

Inggris yang telah diresmikan sejak tahun 2010. Adira Finance senantiasa 

memperbaharui konten dalam website Perusahaan, selain untuk memenuhi 

ketentuan otoritas, juga demi memberikan layanan informasi kepada seluruh 

pemangku kepentingan. Website perusahaan dibuat dengan memperhatikan 

peraturan dan perundang-undangan yang berlaku serta selaras dengan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan No.8/POJK.04/2015 tentang Situs Web Emiten atau 

Perusahaan Publik. Sesuai dengan POJK tersebut, website perusahaan telah 

mencakup empat bagian utama informasi yang wajib dimuat dalam website 

Perusahaan, yaitu: 

1. Informasi Umum Emiten atau Perusahaan Publik: terdiri dari sejarah dan 

informasi lainnya tentang Perusahaan; Struktur Perusahaan, Grup dan 

Kepemilikan; serta profil Dewan Komisaris dan Direksi. 

2. Informasi bagi Pemodal atau Investor: terdiri dari informasi mengenai Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS): laporan investasi, hasil pemeringkatan dan 

riset analis, publikasi laporan keuangan, serta hal terkait lainnya. 

3. Informasi Tata Kelola Perusahaan: terdiri dari kebijakan penerapan prinsip tata 

kelola perusahaan yang baik, dan kebijakan Perusahaan terkait dengan 

manajemen risiko. 

4. Informasi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Akses Adira Finance diharapkan dapat mendorong Adira Finance untuk 

menjadi Multifinace Digital Company di Indonesia pada tahun 2020. 

4.2.1 Manfaat menggunakan Aplikasi Adiraku  

1. Mengetahui lokasi Cabang 

Konsumen yang ingin datang ke kantor cabang, dapat membuka fitur Lokasi 

Cabang yang terhubung langsung dengan Google Maps. 

2. Mengetahui simulasi kredit 

Perhitungan pembiayaan motor, mobil, termasuk biaya asuransi dan 

administrasi. Simulasi kredit dapat diakses oleh konsumen maupun calon 

konsumen Adira Finance. 

3. Customer Service 24 Jam 

Fitur ini dapat memudahkan konsumen untuk terhubung 24 jam dengan 

berbagai jaringan layanan Adira Finance, setiap saat terkoneksi dengan 

customer service via telepon, whatsapp chat dan email. 

 

4. Mengetahui Detail Kontrak Pembiayaan 

Konsumen dapat melihat nomor kontrak, besar angsuran, tanggal jatuh tempo, 

sisa tenor, sisa angsuran dan informasi lainnya. 

5. Riwayat Pembayaran 

http://www.adira.co.id/
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Semua pembayaran angsuran dicatat tanpa ada yang terlewat dan dapat diakses 

kapanpun. 

6. Melakukan pembayaran angsuran 

Konsumen dapat melakukan pembayaran angsuran dimana saja dan kapan saja. 

Bayar Angsuran Instan ini menggunakan sistem virtual account sehingga 

transaksi akan berjalan secara real time. Pembayaran anggsuran dapat 

dilakukan melalui transfer ATM, D-bank, Internet Banking. 

7. Program Penawaran Khusus (Eazy klik) 

Penawaran spesial personalized pre-approved credit bagi konsumen terpilih 

yang memenuhi syarat. 

8. Game Seru Berhadiah (Cashback Reward Game) 

Dapatkan hadiah menarik dari main game setelah bayar angsuran 

menggunakan Adirapay.  

9. Janji Bayar   

Sebuah futur yg memudahkan konsumen untuk melakukan penjadwalan waktu 

pembayaran apabila pada saat tanggal jatuh tempo konsumen belum memilikl 

dana untuk melakukan pembayaran cicilan. 

10. Informasi Umum Adiraku  

memberikan informasi yang banyak dibutuhkan oleh konsumen terkait 

persyaratan perpanjangan STNK, syarat pengambilan BPKB, ketentuan biaya 

transaksi, cara klaim asuransi. 

4.2.2 Cara Registrasi dan Login Adiraku 

1. Buka Aplikasi Adiraku 

Lalu registrasi dengan menggunakan nomor ponsel yang sudah terdaftar di 

Adira Finance saat pengajuan kredit. 

2. Nasabah akan menerima One Time Password (OTP) melalui SMS 

Masukan 6 digit OTP tersebut. 

3. Nasabah akan diminta untuk membuat 6 digit PIN yang mudah diingat dan 

melakukan re-input untuk konfirmasi. 

4. Aplikasi Adiraku siap untuk digunakan untuk login selanjutnya cukup masukan 

nomor ponsel dan PIN 

4.3       Kondisi/Pelaksanaan Penggunaan Aplikasi Adiraku di kantor Adira  Finance Cabang Bogor 1 Tajur 

 Adira Finance menciptakan aplikasi berbasis fintech dengan tujuan  

meningkatkan kualitas pelayanan untuk mempermudah para nasabah dalam 

melakukan transaksi pembayaran, selain menghemat waktu dan biaya, nasabah 

akan mendapatkan keuntungan lainnya seperti mendapatkan notifikasi jatuh 

tempo, mendapatkan poin tambahan yang dapat digunakan sebagai potongan 

pembayaran cicilan dan banyak keuntungan lainnya. Adira Finance meluncurkan 

aplikasi “Akses Adira Finance” di tahun 2018 namun, kini telah berganti nama 

menjadi aplikasi “Adiraku” di tahun 2019. Alasan perubahan nama tersebut agar 

memudahkan para nasabah untuk mengingat aplikasi dan untuk menambahkan 

fitur baru di dalam aplikasi. Hafid Hadeli selaku pemimpin perusahaan Adira 
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Finance ingin menjadikan aplikasi Adiraku sebagai kantor digital, dimana setiap 

aktivitas yang biasanya hanya dapat dilakukan di kantor cabang kini dapat 

dilakukan melalui handphone saja. Untuk itu Adira membuat target pengguna 

aplikasi Adiraku di tahun 2020 harus mencapai 17,8% dari jumlah nasabah 

nasional atau sebanyak 500.000 pengguna,namun hingga saat ini pengguna 

aplikasi adiraku hanya sebanyak 5,19% dari jumlah nasabah nasional yaitu 

sebesar 150.000 pengguna. Begitupun kondisi pada Adira Finance Cabang Bogor 

1 Tajur, hanya 0,4% nasabah kantor cabang yang menggunakan aplikasi Adiraku, 

dari hasil wawancara dan sebaran kuesioner yang dilakukan di lokasi kantor 

cabang terbukti bahwa aplikasi tersebut belum terlalu dikenal oleh para nasabah 

dan nasabah cenderung untuk melakukan pembayaran langsung di kantor cabang 

sehingga terjadi banyaknya antrian.  

4.4 Analisis dan Bahasan 

 Bagian awal akan dimulai dengan menyajikan profil responden untuk 

memberikan gambaran mengenai latar belakang para responden, kemudian 

dilanjutkan dengan analisis deskriptif atas informasi yang dihasilkan dari hasil 

survei dengan menggunakan tabulasi silang untuk melihat perbedaan respon atas 

suatu pertanyaan antara berbagai identitas responden, kemudian akan disajikan 

pula analisis data mining dengan K Means untuk membagi kelas dan meilhat kelas 

mana yang memiliki potensi dan tidak memiliki potensi menggunakan aplikasi 

Adiraku dan terakhir menggunakan algoritma C 4.5 untuk mengetahui bagaimana 

efektifitas penggunaan aplikasi Adiraku. 

4.4.1 Profil Responden 

a. Jenis kelamin dan Usia Responden 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Sebaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 

Sumber : Data primer diolah,2020 

 Berdasarkan Gambar 4.4 di atas dapat diketahui bahwa jumlah sampel 

responden nasabah Adira sebanyak 100, terdiri atas 62 laki-laki dan 38 

perempuan. Sebaran responden berdasarkan usia mayoritasnya 29 orang berada 
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dalam usia 34-42 tahun, diikuti dengan jumlah yang dominan kedua adalah 25 

orang pada usia 26-33, lalu ketiga adalah 16 orang usia 17-25 tahun, selanjutnya 

keempat dan kelima berturut-turut 15 orang usia 43-51 dan usia diatas 51 tahun. 

b. Pendidikan dan Pekerjaan Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Sebaran Responden Berdasarkan Pendidikan dan Pekerjaan 

Sumber : Data primer diolah, 2020 

 Berdasarkan Gambar 4.4 di atas dapat diketahui bahwa dari 100 

Responden nasabah Adira sebanyak 45 orang memiliki pendidikan terakhir SMA 

dan paling banyak memiliki pekerjaan sebagai pegawai swasta sebanyak 14 orang 

dan lain-lain yang terdiri dari wirausaha/pedagang sebanyak 14 orang, buruh 

sebanyak 9 orang, IRT sebanyak 5 orang dan PNS/Pensiunan sebanyak 3 orang. 

Selanjutnya diikuti oleh 29 orang yang memiliki pendidikan terakhir lainnya yaitu 

diatas pendidikan SMA seperti D3,S1,S2 yang mendominasi pekerjaan sebagai 

pegawai swasta sebanyak 13 orang, PNS/Pensiunan 10 orang dan lainnya 

wirausaha/pedagang sebanyak 6 orang. Lalu sebanyak 15 nasabah memiliki 

pendidikan terakhir SMP yang mendominasi pekerjaan sebagai buruh yaitu 

sebanyak 8 orang, pekerja lainnya atau wirausaha/pedagang sebanyak 5 dan IRT 

serta pegawai swasta sebanyak 1 orang. Pendidikan terakhir SD menduduki posisi 

terakhir dengan jumlah 11 orang yang mendominasi pekerjaan sebagai Buruh 

sebanyak 6 orang, lainnya atau wirausaha/pedagang sebanyak 4 orang dan IRT 

sebanyak 1 orang.  
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c. Penghasilan Perbulan Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Penghasilan Perbulan Responden 

Sumber : Data primer diolah,2020 

 Berdasarkan gambar 4.5 di atas dapat dilihat bahwa jumlah penghasilan 

nasabah Adira berbeda-beda yaitu dari 100 responden, sebanyak 34 orang 

memiliki penghasilan Rp.2.000.001-3.500.000, Sebanyak 31 orang memiliki 

penghasilan Rp.500.001–2.000.000, sebanyak 17 orang memiliki penghasilan 

diatas Rp.5.000.000, lalu 12 orang memiliki penghasilan Rp.3.500.000 dan 6 

orang memiliki penghasilan dibawah Rp.500.000. 

4.4.2 Kendala yang menyebabkan rendahnya penggunaan aplikasi fintech 

 Adiraku di Kantor Adira Finance Cabang Bogor 1 Tajur  

Tabel 4.1.Mengetahui/Tidak Mengetahui, Menggunakan/Tidak Menggunakan 

Aplikasi Adiraku 

   

 

Menggunakan Adiraku 

Total Menggunakan 

Tidak 

Menggunakan 

Mengetahui  Adiraku Mengetahui 13 40 53 

Tidak Mengetahui 0 47 47 

Total 13 87 100 

Sumber : Data primer diolah,2020 

 Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat diketahui dari 100 responden nasabah 

Adira 53 diantaranya sudah mengetahui aplikasi Adiraku namun hanya 13 orang 
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yang pernah menggunakannya sedangkan 40 orang lainnya yang telah mengetahui 

aplikasi tersebut tidak pernah menggunakan. Sedangkan ada 43 responden tidak 

mengetahui aplikasi Adiraku, sehingga 43 responden tersebut tidak menggunakan 

aplikasi Adiraku. Padahal pada kantor cabang sudah dipasang banner, poster dan 

brosur. tentang aplikasi adiraku, namun masih banyak yang belum mengetahui 

aplikasi tersebut untuk apa dan apa keuntungan dari menggunakan aplikasi 

tersebut. 

Tabel 4.2 Memiliki Rekening Bank 

Rekening 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid Punya 60 60,0 60,0 

Tidak Punya 40 40,0 40,0 

Total 100 100,0 100,0 

Sumber : Data primer diolah,2020 

 Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat diketahui dari 100 responden nasabah 

Adira 60 diantaranya sudah memiliki rekening bank dan 40 lainnya tidak 

memiliki rekening bank. Sehingga sebanyak 60% nasabah adira memiliki 

kesempatan untuk melakukan pembayaran melalui aplikasi Adiraku. Karena 

untuk melakukan transaksi pembayaran melalui aplikasi Adiraku nasabah perlu 

rekening bank untuk mengisi saldo menjadi Adirapay, yang nantinya dapat 

digunakan untuk transaksi pembayaran.  

Tabel 4.3 Metode Pembayaran Yang Sering Digunakan 

Metode Pembayaran 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kantor Pos 12 12,0 12,0 12,0 

Minimarket 

(Indomaret,Alfamart,Alfamidi) 
67 67,0 67,0 79,0 

Bank / ATM / M- banking 

(BNI,Danamon) 
13 13,0 13,0 92,0 

Colector 8 8,0 8,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 Sumber : Data primer diolah,2020 

 Pada Tabel 4.3 dapat diketahui dari 100 responden yang sedang 

melakukan transaksi di kantor cabang Adira mereka pernah melakukan 

pembayaran melalui metode lain, sebanyak 67 orang mengatakan sering 

melakukan transaksi pembayaran melalui minimarket karena jarak minimarket 

dengan rumah yang dekat dan cara pembayaran yang mudah dilakukan membuat 
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media ini sering digunakan oleh responden, 13 orang sering melakukan transaksi 

pembayaran melalui Bank/ATM/M-Banking karena sudah memiliki rekening 

bank, sebanyak 12 orang sering melakukan transaksi pembayaran melalui kantor 

pos dan 8 orang sering melakukan transaksi pembayaran melalui colector. 

 Hal tersebut menjadi salah satu faktor mengapa penggunaan aplikasi 

Adiraku masih sedikit/dibawah target karena banyaknya media pembayaran 

lainnya yang lebih dipercaya untuk melakukan transaksi pembayaran, padahal 

salah satu keuntungan dari pembayaran melalui aplikasi yaitu tidak adanya biaya 

transaksi, berbeda apabila melakukan pembayaran di media lainnya yang 

mendapatkan biaya transaksi.  

Tabel 4.4 Biaya Transaksi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data sekunder, Adira (2018) 

 Pada Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa pembayaran melalui media aplikasi 

Adiraku adalah Rp. 0 yang berarti tidak dikenakan biaya transaksi sedikitpun, 

sedangkan biaya transaksi pada kantor cabang 5.000 dan pada alfamart dan 

indomaret Rp 7.500 – Rp 8.000 namun masih banyak yang memilih media 

pembayaran lainnya.  

4.4.3.  Pemetaan Nasabah Potensial Dan Non Potensial Dalam Penggunaan  

           Aplikasi Adiraku 

 Penulis ingin mengetahui dari 100 kuesioner yang telah dibagikan 

manakah yang memiliki potensi dan tidak memiliki potensi dalam penggunaan 

aplikasi Adiraku dengan melakukan Analisis Data Mining Clustering dengan K-

Means. Tujuan utama dari proses clustering adalah membagi sekumpulan data 

menjadi sekumpulan grup (cluster) sehingga data–data dalam satu cluster 

memiliki banyak kemiripan namun berbeda dengan data-data yang berada pada 

cluster lainnya. Penulis akan melihat dari profil responden yaitu 

usia,pendidikan,pekerjaan dan penghasilan untuk melihat kemiripan antar data 

yang dapat dihitung menggunakan berbagai metode pengukuran jarak.  K-Means 
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merupakan salah satu metode clustering berbasis partisi, metode ini sangat 

sederhana, dimulai dengan pemilihan jumlah cluster peneliti memilih untuk 

membagi cluster sebanyak K buah (peneliti membuat 2 cluster). Selanjutnya, K 

buah data diambil secara acak dari dataset centroid yang mewakili suatu cluster. 

Centroid merupakan pusat atau titik tengah dari suatu cluster. Semua data 

kemudian dihitung jaraknya terhadap setiap centroid dan setiap data akan menjadi 

anggota dari sebuah cluster yang diwakili oleh centroid yang memiliki jarak 

terdekat dengan data tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Persebaran Cluster dan Jumlah Data Dalam Kelompoknya 

Sumber : Data primer diolah,2020 

 Gambar 4.7 di atas menunjukan hasil clustering k-means menggunakan 

aplikasi WEKA, k-means mampu mengelompokkan 100 data menjadi 2 cluster 

yang menghasilkan cluster 0 yang memiliki jumlah 58 titik berwarna biru, dan 

untuk cluster 1 yang memiliki 42 titik berwarna merah. Untuk mengetahui cluster 

mana yang masuk ke dalam nasabah potensial dan non potensial, perlu diketahui 

karakteristik dari data terlebih dahulu. 
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Gambar 4.8 Cluster 0 Berdasarkan Profil Responden 

Sumber : Data primer diolah,2020 

 

 Gambar 4.8 menunjukan kelompok cluster 0 berdasarkan profil responden. 

Dapat diketahui bahwa usia responden didominasi oleh usia 34-42 tahun, 

memiliki dominan pendidikan terakhir SMA dan SMP. Memiliki pekerjaan 

dengan dominan lainnya (pedagang,wirausaha,supir) dan dari segi pendapatan 

dominan memiliki pendapatan Rp 500.001 – Rp 2.000.000. Dilihat dari 

karakteristik tersebut, responden pada kelompok ini adalah mereka yang tidak 

berpotensi untuk menggunakan Aplikasi Adiraku.  Usia dari responden di cluster 
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0 terbilang masih memungkinkan untuk menggunakan aplikasi Adiraku, namun 

faktor lain yang menyebabkan responden tersebut masuk kedalam kategori 

nasabah tidak berpotensi, seperti pendidikan. Meskipun didominasi oleh 

pendidikan terakhir SMA dan SMP namun pada cluster ini responden memiliki 

pekerjaan yang didominasi oleh pedagang,wirausaha,supir dan buruh dimana 

pekerjaan tersebut tidak mengharuskan responden memiliki rekening bank 

sehingga menjadi cluster 0 atau kelas nasabah yang tidak berpotensi karena tidak 

memiliki kesempatan melakukan transaksi pembayaran di aplikasi Adiraku. 

Selain itu penghasilan pada cluster ini berada pada kisaran rendah Rp 500.001- 

Rp 2.000.000 sehingga memungkinkan responden tidak memiliki rekening bank 

untuk menyimpan uangnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Cluster 1 Berdasarkan Profil Responden 

Sumber : Data primer diolah,2020 
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 Gambar 4.9 menunjukan kelompok cluster 1 berdasarkan profil responden. 

Dapat diketahui bahwa usia responden didominasi oleh usia 26-33 tahun, 

memiliki dominan pendidikan terakhir lainnya (D3,S1,S2). Memiliki pekerjaan 

dengan dominan pegawai swasta dan dari segi pendapatan dominan memiliki 

pendapatan Rp 2.000.001 – Rp 3.500.000. Dilihat dari karakteristik tersebut, 

responden pada kelompok ini adalah mereka yang berpotensi menggunakan 

Aplikasi Adiraku, karena dilatarbelakangi dengan usia muda yaitu 26-33 sehingga 

dapat dikatakan mudah untuk menerima perkembangan teknologi dan dilatar 

belakangi dengan pendidikan yang tinggi yaitu lainnya yang merupakan 

pendidikan di atas SMA (D3,S1,S2) sehingga responden pada cluster ini terbilang 

memiliki pengetahuan lebih mengenai aplikasi atau teknologi. Pekerjaan 

didominasi oleh pegawai swasta, pekerjaan ini masuk kedalam kategori nasabah 

potensial karena hampir semua pegawai swasta memiliki rekening bank untuk 

kepentingannya seperti memperoleh gaji. Salah satu syarat melakukan transaksi di 

aplikasi Adiraku yaitu nasabah harus memiliki rekening bank sehingga para 

pegawai swasta ini dianggap menjadi nasabah yang berpotensi. Dapat dilihat 

(lampiran 1) meskipun responden memiliki pendapatan yang berbeda besar/kecil 

apabila status pekerjaan sebagai pegawai swasta maka responden tersebut 

dianggap menjadi nasabah yang berpotensi untuk menggunakan aplikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4.10 Persebaran Cluster 0 dan 1 Berdasarkan Profil Responden 

Sumber : Data primer diolah,2020 
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 Cluster 0 dan 1 memiliki karakteristik berada di berbagai usia, begitupun 

pendidikan pada SMP dan SMA berpotensi untuk masuk cluster 0 atau 1, yang 

membedakan yaitu pendidikan terakhir responden apabila berada pada lainnya 

atau diatas SMA (D3,S1,S2) sudah pasti dianggap sebagai cluster 1 atau nasabah 

potensial karena pada cluster 0 tidak ada responden yang memiliki pendidikan 

lainnya. Begitupun pekerjaan, pada pekerjaan pegawai swasta, PNS/pensiunan 

sudah pasti menjadi cluster 1 karena pada cluster 0 tidak ada nasabah yang 

memiliki pekerjaan pegawai swasta, PNS/pensiunan. Dan responden berada di 

berbagai macam penghasilan, yang membedakan yaitu penghasilan responden 

yang mendominasi (Lampiran 3). Jumlah cluster 0 lebih banyak dari cluster 1 

yang artinya lebih banyak nasabah yang tidak berpotensi menggunakan aplikasi 

Adiraku daripada nasabah yang berpotensi. Untuk itu, dalam upaya peningkatan 

penggunaan aplikasi agar layanan perusahaan ikut meningkat Adira Finance dapat 

memanfaatkan cluster 1 untuk mulai diarahkan pemindahan transaksi pembayaran 

dari konvensional menjadi digital melalui aplikasi Adiraku. 

4.4.4 Efektivitas penggunaan aplikasi fintech Adiraku di Kantor Adira   

         Finance Cabang Bogor 1 Tajur 

 Penulis ingin mengetahui bagaimana caranya agar aplikasi dapat berjalan 

secara efektif dengan melakukan analisis data mining menggunakan metode 

klasifikasi Algoritma C 4.5 yang disebut juga sebagai pohon keputusan.  Metode 

tersebut menggunakan struktur pohon, dan pada setiap node mewakili atribut, dan 

daun mewakili kelas dengan mencari rasio perolehan (gain) dengan menghitung 

Entropy. Entropy yaitu nilai informasi dari suatu kumpulan objek yang menjadi 

total kasus dan total sampel pada data set, yang menjadi data set adalah 

bagaimana efektivitas penggunaan aplikasi Adiraku, yang akan digunakan dalam 

menghitung algoritma C 4.5. Data awal akan dibagi perkelas untuk memudahkan 

analisa berikutnya digunakan aplikasi WEKA 3.7 Setelah semua data yang akan 

dimasukkan dibagi perkelas, maka dilakukan proses klasifikasi dengan membuat 

pohon keputusan sebagai output. Proses pengambilan keputusan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi sebagai berikut : 

1. Kepercayaan (Trust) 

2. Nilai Keuntungan (Perceived Value) 

3. Kemudahan Yang Diterima Pengguna (Perceived ease of use) 

4. Pengaruh Sosial (Social Influence) 

5. Niat Untuk Menggunakan (Intention to use) 

 Lima sub variabel tersebut akan ditentukan, sub variabel yang akan 

menjadi keputusan atau pilihan nasabah Adira yaitu apakah pada akhirnya akan 

menggunakan aplikasi Adiraku atau tidak. 

 Pada tahap pengujian, data yang sudah ditransformasikan ke dalam data 

atribut yang lebih sederhana. Data yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu 



63 
 

 
 

hasil kuesioner dari responden yaitu nasabah yang menggunakan atau tidak 

menggunakan aplikasi Adiraku dengan ke lima sub variabel yang dapat 

menyebabkan efektivitas penggunaan aplikasi. Data nasabah diambil secara 

sebanyak 100 data sampel pada (Lampiran 5). Selanjutnya dari 100 responden 

dengan ke lima sub variabel tersebut akan dihitung masing-masing nilai entropy 

dan gain nya dengan tujuan untuk mendapatkan atribut dari pohon keputusan 

(Lampiran 6) Setelah mendapatkan nilai entropy dan gain langkah selanjutnya 

yaitu mengolah datanya dengan menggunakan aplikasi WEKA 3.7 

Data yang telah diolahan dan uji coba menggunakan aplikasi WEKA 3.7 pada 

data set dihasilkan penyusunan informasi dalam bentuk pohon keputusan seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 4.11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Struktur Pohon Keputusan Dengan WEKA 3.7 

Sumber : Data Primer, diolah 2020 

 Gambar 4.11 menunjukkan bahwa variabel niat menggunakan dengan 

indikator (Akan mengadopsi aplikasi Adiraku sesegera mungkin) merupakan root 

node dari pohon. Jika nasabah sangat setuju untuk menggunakan aplikasi Adiraku 

sesegera mungkin maka klasifikasi akan menunjukkan YA, yang berarti nasabah 

berniat untuk menggunakan aplikasi Adiraku, hal tersebut dapat membuat 

penggunaan aplikasi menjadi efektif. Sebaliknya, apabila nasabah sangat tidak 
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setuju untuk segera mengadopsi aplikasi Adiraku maka hasil klasifikasi 

menunjukkan TIDAK, yang berarti hal tersebut membuat aplikasi Adiraku tidak 

berjalan efektif. Akan tetapi apabila nasabah merasa tidak setuju untuk 

mengadopsi aplikasi Adiraku, hal tersebut karena ada sub variabel kepercayaan 

yang mempengaruhi nasabah. Kepercayaan tersebut memiliki indikator (Tidak 

takut penipuan dan hacking terkait dengan aplikasi Adiraku) apabila nasabah 

merasa sangat setuju tidak takut penipuan dan hacking, maka hasil klasifikasi 

menunjukan YA, yang berarti nasabah memiliki peluang untuk menggunakan 

aplikasi karena sudah memiliki rasa percaya terhadap aplikasi tersebut, sehingga 

hal yang perlu diperhatikan bagaimana caranya nasabah tersebut memiliki niat 

untuk menggunakan aplikasi. Namun apabila nasabah menjawab setuju, tidak 

setuju dan sangat setuju klasifikasi akan menunjukkan TIDAK yang berarti 

nasabah tidak akan menggunakan aplikasi adiraku dan artinya aplikasi tidak akan 

berjalan efektif. 

 Apabila nasabah setuju memiliki niat untuk menggunakan aplikasi 

Adiraku, hal tersebut karena dipengaruhi oleh rasa kepercayaan. Nasabah yang 

sangat setuju dan setuju tidak akan terjadinya penipuan/hacking akan sesegera 

mungkin mengadopsi aplikasi Adiraku, namun apabila nasabah setuju memiliki 

niat menggunakan namun sangat tidak setuju dengan indikator kepercayaan yang 

menyatakan bahwa tidak takut akan penipuan dan hacking maka hasil klasifikasi 

menunjukan TIDAK yang berarti nasabah tersebut tidak akan mengadopsi 

aplikasi Adiraku. Apabila nasabah setuju memiliki niat menggunakan namun 

tidak setuju atau tidak percaya akan aplikasi Adiraku itu karena dipengaruhi oleh 

sub variabel kemudahan dengan indikator (Aplikasi Adiraku akan memberikan 

kemudahan untuk melakukan aktifitas pembiayaan di telepon) nasabah yang 

sangat setuju aplikasi memberikan kemudahan menunjukkan klasifikasi YA yang 

artinya nasabah tersebut setuju akan kemudahan yang didapatkan namun 

permasalahannya nasabah tersebut tidak percaya terhadap aplikasi Adiraku karena 

takut terjadinya penipuan saat melakukan transaksi, padahal sudah memiliki niat 

untuk menggunakan aplikasi Adiraku, hal yang harus diperhatikan yaitu 

bagaimana caranya agar nasabah tersebut percaya bahwa aplikasi adiraku 

memiliki keamanan yang baik dengan cara perusahaan harus melakukan 

sosialisasi lebih banyak tentang keamanan aplikasi. Apabila nasabah hanya setuju, 

tidak setuju dan sangat tidak setuju jika aplikasi dapat memberikan kemudahan 

dalam transaksi maka klasifikasi akan menghasilkan TIDAK yang berarti  

nasabah tidak akan menggunakan aplikasi adiraku. Meskipun nasabah setuju 

aplikasi adiraku memberikan kemudahan untuk melakukan aktifitas pembayaran 

namun hasil klasifikasi menunjukan TIDAK karena salah satu penyebabnya yaitu 

menurut beberapa keluhan dari dari responden yang pernah melakukan transaksi 

melalui aplikasi adiraku: 

1. Terjadi kesalahan dalam sistem, saldo sudah terpotong namun angsuran tetap 

tidak mengalami pengurangan. 
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2. Susah untuk login padahal sudah download dan ingin mencoba menggunakan 

aplikasi. 

3. Memiliki keinginan untuk melakukan transaksi melalui aplikasi namun tidak 

memiliki rekening yang merupakan syarat utama untuk melakukan transaksi 

di aplikasi adiraku. 

4. Aplikasi adiraku memberikan kemudahan namun tidak percaya untuk 

menggunakan karena takut akan penipuan.    

Penelitian menggunakan lima sub variabel, namun setelah melakukan pengolahan 

data menggunakan WEKA 3.7 hanya terdapat 3 variabel yang dapat berpengaruh 

pada nasabah dalam penggunaan aplikasi Adiraku yaitu sub variabel niat 

menggunakan, kepercayaan, dan kemudahan. Jika dilihat dari pola pohon 

keputusan akhir  menunjukkan hasil yang cukup baik, terbukti dari nilai akurasi 

yang mencapai 90% pada (Lampiran 7) 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

5.1.1 Kendala yang menyebabkan rendahnya penggunaan aplikasi fintech  

        Adiraku di Kantor Adira Finance Cabang Bogor 1 Tajur 

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 53% nasabah 

 Adira yang sedang melakukan transaksi pembayaran di kantor cabang sudah 

 mengetahui aplikasi Adiraku karena terdapat banner, poster dan brosur yang 

 disimpan disebelah pengambilan nomor antrian, namun hanya 13 orang yang 

 pernah menggunakan/hanya sekedar mengunduh. Kendala lainnya yaitu sebanyak 

 40% nasabah belum memiliki rekening bank yang artinya tidak dapat melakukan 

 pembayaran melalui aplikasi Adiraku karena untuk melakukan transaksi melalui 

 aplikasi Adiraku perlu rekening untuk mengisi saldo Adirapay. Banyaknya pilihan 

 media  pembayaran juga menyebabkan penggunaan aplikasi Adiraku menjadi 

 sedikit karena selain kantor cabang, nasabah Adira  cenderung melakukan pem 

 bayaran melalui media supermarket (Indomaret dan Alfamart) karena alasan 

 dekat dengan  rumah, meskipun pembayaran tersebut akan dikenakan biaya 

 transaksi Rp. 7.500 – Rp 8.000 padahal apabila menggunakan aplikasi gratis biaya 

 transaksi. 

5.1.2 Pemetaan Nasabah Potensial Dan Non Potensial Dalam Penggunaan   

          Aplikasi Adiraku 

  Dari 100 responden terdapat 58 nasabah yang masuk kedalam cluster 0 

atau nasabah yang tidak memiliki potensi untuk menggunakan aplikasi Adiraku, 

dengan karakteristik usia responden didominasi oleh usia 34-42 tahun, memiliki 

dominan pendidikan terakhir SMA dan SMP. Memiliki pekerjaan dengan 

dominan lainnya (pedagang,wirausaha,supir) dan dari segi pendapatan dominan 

memiliki pendapatan Rp 500.001 – Rp 2.000.000. Terdapat 42 nasabah yang 

masuk kedalam cluster 1 yaitu nasabah yang memiliki peluang untuk 

menggunakan aplikasi Adiraku, dengan karakteristik didominasi oleh usia 26-33 

tahun, memiliki dominan pendidikan terakhir lainnya (D3,S1,S2). Memiliki 

pekerjaan dengan dominan pegawai swasta dan dari segi pendapatan dominan 

memiliki pendapatan Rp 2.000.001 – Rp 3.500.000.  Dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan yang tinggi di cluster 1 yang didominasi oleh SMA dan Lainnya 

(D2,D3,S1/S2) dianggap berpotesi menggunakan aplikasi Adiraku, karena 

pendidikan yang tinggi juga mempengaruhi nasabah dalam perkenalan teknologi 

untuk sistem pembayaran. Selain itu, karena cluster 1 berada pada pendidikan 

yang tinggi, pekerjaan pada cluster ini didominasi oleh pegawai swasta dan 

PNS/Pensiunan dan dianggap memiliki potensi untuk menggunakan aplikasi 
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Adiraku. Pendapatan pada cluster 1 dominan lebih tinggi dari cluster 0 yang 

artinya lebih memungkinkan responden memiliki rekening bank untuk 

menyimpan uangnya. Setelah responden memiliki rekening, akan mempermudah 

perusahaan untuk pemindahan transaksi pembayaran sehingga menjadi nasabah 

yang berpotensi menggunakan aplikasi Adiraku. 

 

5.1.3 Efektivitas penggunaan aplikasi fintech Adiraku di Kantor Adira   

  Finance Cabang Bogor 1 Tajur 

  Untuk mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi Adiraku, penulis 

 menggunakan TAM yang terdiri dari 5 sub variabel. Namun, berdasarkan analisis 

 data mining dengan algoritma C 4.5 yang menggunakan pengolahan melalui 

 aplikasi WEKA 3.7 dari 5 sub variabel yang ada ternyata hanya terdapat 3  yang 

 menentukan efektivitas penggunaan aplikasi Adiraku diantaranya : 

1. Niat Menggunakan 

2. Kepercayaan 

3. Kemudahan 

Agar aplikasi Adiraku berjalan efektif hal pertama yang perlu di perhatikan 

yaitu mengenai sub variabel niat untuk menggunakan, karena menjadi root node 

dari pohon keputusan. Apabila nasabah “Sangat Setuju” untuk sesegera mungkin 

menggunakan aplikasi Adiraku maka penggunaan aplikasi dapat dikatakan efektif 

karena menghasilkan klasifikasi YA. Selain itu, apabila nasabah “Setuju” untuk 

sesegera mungkin menggunakan aplikasi Adiraku maka hal tersebut dipengaruhi 

juga oleh kepercayaan nasabah atas aplikasi Adiraku yaitu nasabah tidak takut 

terjadi penipuan/hacking. Nasabah yang memilih “Sangat Setuju” dan “Setuju” 

tidak takutnya terjadi penipuan/hacking akan memiliki peluang menggunakan 

aplikasi Adiraku dan membantu aplikasi berjalan secara efektif. Aplikasi Adiraku 

belum dipercaya nasabah dalam memberikan kemudahan untuk melakukan 

aktifitas pembiayaan di telepon, hanya nasabah yang sangat setuju yang dapat 

menghasilkan klasifikasi YA untuk menjadikan penggunaan aplikasi menjadi 

efektif. nasabah yang sangat setuju aplikasi memberikan kemudahan 

menunjukkan klasifikasi YA yang artinya nasabah tersebut setuju akan 

kemudahan yang didapatkan namun permasalahannya nasabah tersebut tidak 

percaya terhadap aplikasi Adiraku karena takut terjadinya penipuan saat 

melakukan transaksi, padahal sudah memiliki niat untuk menggunakan aplikasi 

Adiraku, hal yang harus diperhatikan yaitu bagaimana caranya agar nasabah 

tersebut percaya bahwa aplikasi adiraku memiliki keamanan yang baik dengan 

cara perusahaan harus melakukan sosialisasi lebih banyak tentang keamanan 

aplikasi. Dengan banyaknya nasabah yang mulai beralih pembayaran dari 

konvensional ke digital menggunakan aplikasi Adiraku, hal tersebut secara 

otomatis akan meningkatkan layanan nasabah karena banyak keuntungan yang 

didapatkan dari melakukan transaksi melalui aplikasi Adiraku, salah satunya 

nasabah tidak perlu lagi melakukan antrian. 
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 5.2 Saran 

  Berdasarkan hasil simpulan di atas, maka penulis mencoba memberikan 

saran sebagai bahan pertimbangan yang dapat bermanfaat untuk Adira Finance, 

khususnya Adira Finance cabang Bogor 1 Tajur sebagai berikut :   

1. Adira Finance perlu memberikan edukasi dan sosialisasi kepada nasabah 

yang melakukan transaksi pembayaran di kantor cabang, bisa berupa ajakan 

iklan video di layar televisi yang berada di kantor cabang. Karena meskipun 

sudah adanya brosur masih banyak orang yang tidak mengetahui aplikasi 

Adiraku, apabila media baca kurang diminati oleh konsumen akan lebih baik 

lagi apabila ditambah dengan melakukan sosialisasi menggunakan video 

(suara dan gambar) agar menarik minat nasabah untuk menggunakan aplikasi 

Adiraku. 

2. Agar aplikasi ini lebih cepat diketahui oleh nasabah, bagikan brosur pada 

setiap nasabah yang selesai melakukan transaksi pembayaran, Adira Finance 

juga bisa melakukan broadcast menggunakan SMS yang berisi ajakan 

menggunakan aplikasi Adiraku karena perusahaan memiliki nomor 

handphone dari nasabahnya. 

3. Aplikasi Adiraku perlu fitur tambahan yaitu menambahkan saldo Adirapay 

tidak harus menggunakan rekening bank, karena masih banyak nasabah yang 

belum memiliki rekening. Pengisian Adirapay akan lebih menarik apabila 

bisa mengisi saldo melalui supermarket seperti (Indomaret dan Alfamart) 

sehigga transaksi yang biasanya dilakukan di supermarket kini hanya 

digunakan untuk mengisi saldo dan nasabah akan mendapatkan keuntungan 

lebih karena telah bertransaksi di aplikasi Adiraku. 

4. Apabila Adira menargetkan penggunaan aplikasi harus meningkat, Adira bisa 

mewajibkan nasabah yang telah memiliki rekening bank untuk melakukan 

pembayaran melalui aplikasi Adiraku. 

5. Aplikasi Adiraku perlu dievaluasi, dan kualitas dari sistem harus di 

tingkatkan agar tidak terjadinya suatu kesalahan teknis bagi pengguna. 

 

Mengingat masih banyak kekurangan dari penelitian ini,maka peneliti akan 

memberikan saran bagi penelti selanjutnya : 

 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai aplikasi fintech Adiraku dalam 

lingkup yang lebih besar menggunakan sampel yang lebih besar 

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai aplikasi fintech Adiraku dengan 

menggunakan metode analisis lain. 
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KUESIONER PENELITIAN 

Responden Yth, 

 Perkenalkan saya Dea Restu Ananda, mahasiswi Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan. Saat ini saya sedang melakukan penelitian 

mengenai implementasi aplikasi fintech Adiraku dalam upaya meningkatkan 

kualitas pelayanan nasabah menggunakan data mining. Penelitian ini dilakukan 

dalam rangka memenuhi Tugas Akhir (Skripsi) program Sarjana. Untuk itu saya 

mohon kesediaan dari saudara/i untuk dapat mengisi kuesioner penelitian ini. 

  Tujuan dari Kuesioner semata – mata hanya bagian dari proses penelitian, 

tidak ada kaitan dengan kegiatan lain. Untuk itu mohon kesediaan responden 

untuk mengisi kuesioner dibawah ini dengan sejujur-jujurnya. Atas perhatiannya 

saya ucapkan terimakasih. 

 

 

 

 

Hormat saya, 

 

 

Dea Restu Ananda 
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KUESIONER 

A. Identitas Responden 

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda silang ( ) pada opsi 

jawaban yang tersedia.  

1. Nama      : 

2. Jenis Kelamin     : P/L (Coret yang tidak perlu) 

3. Usia       : ..... Tahun 

4. Pendidikan Terakhir : 

a. Tidak Pernah Sekolah   d. SMA 

b. SD     e. Lainnya.......... 

c. SMP 

 5. Pekerjaan       : 

 a. PNS/Pensiunan    d.Ibu Rumah Tangga 

 b. Pegawai Swasta / Wiraswasta  e. Lainnya.......... 

 c. Buruh 

6. Penghasilan Perbulan : 

a. ≤  Rp. 500.000 

b. Rp 500.001 – Rp 2.000.000 

c. Rp 2.000.001 – Rp. 3.500.000 

d. Rp 3.500.001 – Rp 5.000.000 

e. ≥ 5.000.000 

7. Memiliki Rekening Bank : 

a. Ya    b. Tidak 

B. Mengukur Efektifitas Penggunaan Aplikasi  

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda silang ( ) pada opsi 

jawaban yang tersedia.  

1. Apakah Anda Mengetahui Aplikasi Adiraku ? 

a. Ya    b.Tidak 

2. Apakah anda pernah menggunakan Aplikasi Adiraku untuk melakukan transaksi 

pembayaran Angsuran? 

a. Pernah, berikan pendapat .................................................................................... 

b. Tidak pernah, berikan pendapat............................................................................... 
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3.  Alasan melakukan transaksi pembayaran dikantor cabang ? 

 a. Dekat dengan rumah   c. Sudah terbiasa bayar di kantor cabang 

 b. Lebih terpercaya    d. Sekaligus melakukan kegiatan lain  

         diluar pembayaran transaksi 

4. Beri tanda silang (x) pada transaksi pembayaran yang paling sering anda gunakan  

   (selain melakukan pembayaran di kantor cabang) 

 Media Pembayaran 

a. Kantor Pos 

b. Minimarket (Indomaret,Alfamart,Alfamidi) 

c. Bank / ATM / M- banking (BNI,Danamon) 

d. Colector 

e. Aplikasi Adiraku 

 

C. Mengukur Efektifitas Penggunaan Aplikasi Menggunakan TAM 

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda silang ( ) pada 

opsi jawaban yang tersedia.  

Keterangan : 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)   3 = Setuju (S) 

2 = Tidak Setuju (TS)    4 = Sangat Setuju (SS) 

1. Kepercayaan (Trust) 

Pertanyaan  STS TS S SS 

Tidak takut penipuan dan hacking terkait dengan Aplikasi 

Adiraku 
    

 

2.   Nilai Keuntungan (Perceived Value) 

Pertanyaan STS TS S SS 

Dengan Aplikasi Adiraku dapat menghindari antrian 

panjang di kantor cabang dan hemat waktu 
    

 

3.   Kemudahan Yang Diterima Pengguna (Perceived ease of use ) 

Pertanyaan STS TS S SS 

Transaksi pada Aplikasi Adiraku mudah dilakukan dimana 

saja dan kapan saja 
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4. Pengaruh Sosial (Social Influence) 

Pertanyaan STS TS S SS 

Adira Finance menyarankan saya menggunakan aplikasi 

Adiraku 

    

 

5. Niat Untuk Menggunakan (Intention to use ) 

Pertanyaan STS TS S SS 

Akan  mengadopsi Aplikasi Adiraku sesegera mungkin     

 

6. Keluhan apa saja yang bisa anda sampaikan terkait Adira Finance selama ini ? 

………………………………………………………………...........…………………………………………………………... 

…………………………………………………………………………............……………………………………………….. 

7. Apa saran / pendapat anda untuk Adira Finance ke depan ? 

……………………………………………………………………........……………………………………………………...... 

…………………………………………………………………..........……………………………………………………….... 
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Lampiran 2 Hasil Pengolahan Data K-Means Menggunakan WEKA 
 

No. Usia Pendidikan Pekerjaan Penghasilan        Cluster 

1 34-42 SMP Buruh 2.000.001-3.500.000 

Tidak 

Berpotensi 

2 34-42 Lainnya PNS/Pensiunan >5.000.000 Berpotensi 

3 26-33 SMA Pegawai Swasta 3.500.001->5.000.000 Berpotensi 

4 17-25 SMP Buruh 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

5 26-33 SMA Pegawai Swasta 2.000.001-3.500.000 Berpotensi 

6 34-42 SD Lainnya 2.000.001-3.500.000 

Tidak 

Berpotensi 

7 26-33 SMA Pegawai Swasta 2.000.001-3.500.000 Berpotensi 

8 34-42 SMP Lainnya 2.000.001-3.500.000 

Tidak 

Berpotensi 

9 26-33 SMA Lainnya 2.000.001-3.500.000 

Tidak 

Berpotensi 

10 43-51 Lainnya Pegawai Swasta 500.001-2.000.000 Berpotensi 

11 26-33 SMA Pegawai Swasta 2.000.001-3.500.000 Berpotensi 

12 >51 Lainnya PNS/Pensiunan >5.000.000 Berpotensi 

13 17-25 SMA Lainnya 3.500.001->5.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

14 34-42 SD Lainnya 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

15 17-25 SMA Buruh 3.500.001->5.000.000 Berpotensi 

16 34-42 Lainnya PNS/Pensiunan >5.000.000 Berpotensi 

17 34-42 SMA Pegawai Swasta 3.500.001->5.000.000 Berpotensi 

18 17-25 Lainnya Pegawai Swasta 500.001-2.000.000 Berpotensi 

19 43-51 SD Buruh 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

20 >51 SMA PNS/Pensiunan 500.001-2.000.000 Berpotensi 

21 26-33 Lainnya Pegawai Swasta >5.000.000 Berpotensi 

22 26-33 Lainnya Pegawai Swasta >5.000.000 Berpotensi 

23 43-51 SMA IRT <500.000 

Tidak 

Berpotensi 

24 26-33 Lainnya Pegawai Swasta 2.000.001-3.500.000 Berpotensi 

25 17-25 SMA Lainnya 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

26 34-42 SMP Lainnya >5.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

27 >51 SMA Buruh 2.000.001-3.500.000 

Tidak 

Berpotensi 

28 >51 Lainnya PNS/Pensiunan 2.000.001-3.500.000 Berpotensi 

29 34-42 Lainnya Lainnya >5.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

30 34-42 SMA Buruh 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 
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31 34-42 Lainnya Lainnya 2.000.001-3.500.000 

Tidak 

Berpotensi 

32 43-51 SMA Buruh 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

33 26-33 SMA IRT 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

34 17-25 SD Lainnya >5.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

35 >51 SD Buruh 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

36 43-51 SMA Lainnya 2.000.001-3.500.000 

Tidak 

Berpotensi 

37 34-42 Lainnya Pegawai Swasta 500.001-2.000.000 Berpotensi 

38 26-33 SMA Pegawai Swasta <500.000 Berpotensi 

39 17-25 Lainnya PNS/Pensiunan 2.000.001-3.500.000 Berpotensi 

40 43-51 SMA Lainnya 2.000.001-3.500.000 

Tidak 

Berpotensi 

41 >51 Lainnya PNS/Pensiunan >5.000.000 Berpotensi 

42 >51 SMP IRT 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

43 34-42 SD Buruh <500.000 

Tidak 

Berpotensi 

44 17-25 Lainnya Lainnya 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

45 34-42 Lainnya Pegawai Swasta 2.000.001-3.500.000 Berpotensi 

46 43-51 SMA Lainnya >5.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

47 26-33 SD Buruh 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

48 17-25 SMP Buruh 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

49 17-25 Lainnya Pegawai Swasta 2.000.001-3.500.000 Berpotensi 

50 17-25 Lainnya Pegawai Swasta 2.000.001-3.500.000 Berpotensi 

51 26-33 SMA Pegawai Swasta 2.000.001-3.500.000 Berpotensi 

52 34-42 SD Lainnya 2.000.001-3.500.000 

Tidak 

Berpotensi 

53 26-33 SMA Lainnya 2.000.001-3.500.000 

Tidak 

Berpotensi 

54 17-25 SMA Lainnya 3.500.001->5.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

55 34-42 SMA Pegawai Swasta 3.500.001->5.000.000 Berpotensi 

56 34-42 SMP Buruh 2.000.001-3.500.000 

Tidak 

Berpotensi 

57 >51 SMA PNS/Pensiunan 500.001-2.000.000 Berpotensi 

58 26-33 SD Buruh 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

59 >51 SD Buruh 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

60 34-42 Lainnya Lainnya >5.000.000 

Tidak 

Berpotensi 
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61 43-51 Lainnya PNS/Pensiunan 3.500.001->5.000.000 Berpotensi 

62 17-25 SMA Lainnya 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

63 43-51 SMP Buruh 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

64 43-51 SMA IRT <500.000 

Tidak 

Berpotensi 

65 >51 SMP Buruh 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

66 17-25 Lainnya Pegawai Swasta 3.500.001->5.000.000 Berpotensi 

67 26-33 Lainnya Lainnya 2.000.001-3.500.000 

Tidak 

Berpotensi 

68 34-42 SMA Buruh 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

69 43-51 SMA Pegawai Swasta 2.000.001-3.500.000 Berpotensi 

70 >51 Lainnya PNS/Pensiunan >5.000.000 Berpotensi 

71 43-51 SMP Lainnya 3.500.001->5.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

72 43-51 SMA Lainnya >5.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

73 26-33 SMP Pegawai Swasta 2.000.001-3.500.000 Berpotensi 

74 34-42 SD IRT <500.000 

Tidak 

Berpotensi 

75 26-33 SMA Pegawai Swasta 500.001-2.000.000 Berpotensi 

76 26-33 SMA Pegawai Swasta 2.000.001-3.500.000 Berpotensi 

77 26-33 SMP Buruh 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

78 34-42 SMA PNS/Pensiunan >5.000.000 Berpotensi 

79 34-42 SMA Buruh 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

80 >51 SMP Buruh 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

81 34-42 SMP Lainnya 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

82 26-33 SMA Buruh 2.000.001-3.500.000 

Tidak 

Berpotensi 

83 26-33 SMA Buruh 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

84 43-51 Lainnya Lainnya >5.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

85 26-33 Lainnya Pegawai Swasta 2.000.001-3.500.000 Berpotensi 

86 17-25 SMA Lainnya 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

87 17-25 SMA Lainnya 3.500.001->5.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

88 26-33 SMA Pegawai Swasta 2.000.001-3.500.000 Berpotensi 

89 34-42 Lainnya Pegawai Swasta 2.000.001-3.500.000 Berpotensi 

90 >51 Lainnya PNS/Pensiunan >5.000.000 Berpotensi 
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91 34-42 SMA IRT <500.000 

Tidak 

Berpotensi 

92 26-33 SMA Lainnya 2.000.001-3.500.000 

Tidak 

Berpotensi 

93 34-42 SMA Pegawai Swasta 3.500.001->5.000.000 Berpotensi 

94 43-51 SMP Lainnya 3.500.001->5.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

95 34-42 SMA Buruh 2.000.001-3.500.000 

Tidak 

Berpotensi 

96 34-42 SMA Pegawai Swasta >5.000.000 Berpotensi 

97 34-42 Lainnya Pegawai Swasta 2.000.001-3.500.000 Berpotensi 

98 >51 Lainnya PNS/Pensiunan 2.000.001-3.500.000 Berpotensi 

99 26-33 SMA IRT 500.001-2.000.000 

Tidak 

Berpotensi 

100 >51 SMA Lainnya 2.000.001-3.500.000 

Tidak 

Berpotensi 
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Lampiran 3 Cluster Berdasarkan Karakteristik 

No. Karakteristik Cluster 0 Cluster 1 Total 

1.  

 

       Usia 

17 – 25 10 6 16 

2. 26 – 33 11 14 25 

3. 34 – 42 18 11 29 

4. 43 – 51 12 3 15 

5. >51 7 8 15 

                               Total 58 42 100 

1.  

   Pendidikan 

SD 11 - 11 

2. SMP 14 1 15 

3. SMA 27 18 45 

4. Lainnya 6 23 29 

                               Total 58 42 100 

1.  

 

    Pekerjaan 

PNS/Pensiunan - 13 13 

2. Pegawai Swasta - 28 28 

3. Buruh 22 1 23 

4. IRT 7 - 7 

5. Lainnya 29 - 29 

                               Total 58 42 100 

1.  

 

 

Penghasilan 

≤  Rp 500.000 5 1 6 

2. Rp 500.001 –  

Rp 2.000.000 

25 6 31 

3. Rp 2.000.001 – 

Rp 3.500.000 

16 18 34 

4. Rp 3.500.001 – 

Rp 5.000.000 

5 7 12 

5. ≥ 5.000.000 7 10 17 

                                Total 58 42 100 
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Lampiran 4 Hasil Data Clustering WEKA 3.7 
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Lampiran 5 Koding Profil Responden Nasabah Adira Finance 

No Kepercayaan  Nilai 

Keuntungan  

Kemudahan  Pengaruh 

Sosial 

Niat 

Menggunakan 

Menggunakan 

1 TS S TS TS S TIDAK 

2 TS S S S SS YA 

3 TS SS SS TS S YA 

4 TS S TS TS S TIDAK 

5 TS SS SS SS SS YA 

6 STS S STS STS TS TIDAK 

7 TS TS TS STS TS TIDAK 

8 STS S STS TS TS TIDAK 

9 TS SS S TS TS TIDAK 

10 S S TS TS SS TIDAK 

11 TS SS S S TS TIDAK 

12 S TS S STS STS TIDAK 

13 SS SS S STS SS YA 

14 TS S STS TS STS TIDAK 

15 TS SS S TS TS TIDAK 

16 STS TS STS S TS TIDAK 

17 SS SS TS S S YA 

18 TS S TS STS TS TIDAK 

19 STS S TS STS TS TIDAK 

20 TS STS SS STS TS TIDAK 

21 S S SS STS SS YA 

22 TS SS SS TS SS YA 

23 STS S S TS STS TIDAK 

24 S S SS S SS YA 
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25 STS SS S S S TIDAK 

26 TS TS STS TS TS TIDAK 

27 TS S S TS S TIDAK 

28 STS S STS TS TS TIDAK 

29 SS SS SS SS SS YA 

30 TS S STS TS TS TIDAK 

31 S SS S S S YA 

32 TS S S S S TIDAK 

33 S S SS TS S YA 

34 TS SS S TS S TIDAK 

35 TS S S TS STS TIDAK 

36 S S SS S S YA 

37 TS TS STS TS S TIDAK 

38 S S TS TS STS TIDAK 

39 SS S SS S TS YA 

40 STS S TS TS STS TIDAK 

41 TS S S TS STS TIDAK 

42 STS TS STS TS TS TIDAK 

43 TS S STS S TS TIDAK 

44 S SS SS S S YA 

45 TS SS S TS SS YA 

46 TS STS S STS TS TIDAK 

47 STS S S TS STS TIDAK 

48 TS S SS SS S YA 

49 STS STS S S STS TIDAK 

50 S TS TS S TS TIDAK 
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51 TS SS SS SS SS YA 

52 STS S STS STS TS TIDAK 

53 TS SS S TS TS TIDAK 

54 SS SS S STS SS YA 

55 SS SS TS S S YA 

56 TS S TS TS S TIDAK 

57 TS STS SS STS TS TIDAK 

58 STS S S TS STS TIDAK 

59 TS S S TS STS TIDAK 

60 S SS SS SS SS YA 

61 STS SS TS S TS TIDAK 

62 S SS TS S SS YA 

63 TS S S S S TIDAK 

64 STS S S TS STS TIDAK 

65 TS S TS TS TS TIDAK 

66 STS S S SS SS YA 

67 STS S S S TS TIDAK 

68 TS S STS TS TS TIDAK 

69 STS TS S TS STS TIDAK 

70 TS S S S S TIDAK 

71 S TS S S TS TIDAK 

72 STS S S STS TS TIDAK 

73 TS SS TS SS TS TIDAK 

74 STS S S STS S TIDAK 

75 TS S STS TS STS TIDAK 

76 TS SS SS SS SS YA 
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77 TS S TS TS S TIDAK 

78 STS TS STS S TS TIDAK 

79 TS S STS TS TS TIDAK 

80 TS S TS TS TS TIDAK 

81 TS S STS TS STS TIDAK 

82 TS S STS STS TS TIDAK 

83 TS S STS STS TS TIDAK 

84 SS S S S SS YA 

85 S S SS S SS YA 

86 S SS TS S SS YA 

87 SS SS S STS SS YA 

88 TS SS S S TS TIDAK 

89 TS SS S TS SS YA 

90 S TS S STS STS TIDAK 

91 STS S S TS STS TIDAK 

92 TS SS S TS TS TIDAK 

93 SS SS TS S S YA 

94 S TS S S TS TIDAK 

95 TS S TS TS S TIDAK 

96 S S SS STS SS YA 

97 S S SS S SS YA 

98 STS S STS TS TS TIDAK 

99 STS S STS S S TIDAK 

100 SS SS STS S S YA 
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Lampiran  6 Perhitungan  Entropy dan Gain 

Node Jumlah Kasus 

(S) 

 Sum 

(Nilai) 

Sum 

(Berpotensi) 

Sum 

(Tidak 

berpotensi) 

Entropy 

Gain 

keseluruhan Total Kasus  
100 32 68 

0,904381

4577 

Atribut Nilai     

1.1 Kepercayaan Sangat Setuju 10 10 0 0 0,334881458 

 

Setuju 19 12 7 0,949452

0154 

Tidak Setuju 47 9 38 0,704576

7129 

Sangat Tidak 

Setuju 

24 1 23 0,249882

2928 

 Nilai 

Keuntungan 

Sangat Setuju 30 20 10 0,918295

8341 

0,217981458 

 

Setuju 54 12 42 0,764204

5065 

Tidak Setuju 12 0 12 0 

Sangat Tidak 

Setuju 

4 0 4 0 

 Kemudahan 

Yang Diterima 

Pengguna 

 

Sangat Setuju 19 17 2 0,485460

7607 

0,284281458 

 

Setuju 39 9 30 0,779349

8373 

Tidak Setuju 21 5 16 0,791858

3526 

Sangat Tidak 

Setuju 

21 1 20 0,276195

4276 

 Pengaruh 

Sosial 

Sangat Setuju 8 7 1 0,543564

4432 

 

0,173981458 

 Setuju 31 15 16 0,999249

248 

Tidak Setuju 42 5 37 0,526617

0656 

Sangat Tidak 

Setuju 

19 5 14 0,831474

388 

 Niat 

Menggunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat Setuju 22 21 1 0,266764

9878 

0,543181458 

Gain 

Tertinggi 

dijadikan 

akar 

pertama 

Setuju 24 10 14 0,979868

7567 

Tidak Setuju 37 1 36 0,179256

0669 

Sangat Tidak 

Setuju 

17 0 17 0 
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Node Jumlah Kasus 

(S) 

 Sum 

(Nilai) 

Sum 

(Berpotensi) 

Sum 

(Tidak 

berpotensi) 

Entropy 

Gain 

keseluruhan Total Kasus  
37 1 36 

0,179256

0669 

Atribut Nilai     

1.2 Kepercayaan Sangat Setuju 1 1 0 0 0 

 

Setuju 3 0 3 0 

Tidak Setuju 21 0 21 0 

Sangat Tidak 

Setuju 

12 0 12 0 

 

 

 

Nilai 

Keuntungan 

Sangat Setuju 8 0 8 0 

0,028667371

71 

Setuju 18 1 17 0,3095434

292 

 

Tidak Setuju 8 0 8 0 

Sangat Tidak 

Setuju 

3 0 3 0 

 Kemudahan 

Yang Diterima 

Pengguna 

 

Sangat Setuju 3 1 2 0,918295

8341 

 

0,104799647

9 Setuju 11 0 11 0 

Tidak Setuju 8 0 8 0 

Sangat Tidak 

Setuju 

15 0 15 0 

 Pengaruh 

Sosial 

Sangat Setuju 1 0 1 0  

0,048594800

49 

Gain 

Tertinggi 

dijadikan 

akar 

pertama 

Setuju 11 1 10 0,439496

9869 

Tidak Setuju 14 0 14 0 

Sangat Tidak 

Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 0 11 0 
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Node Jumlah Kasus 

(S) 

 Sum 

(Nilai) 

Sum 

(Berpotensi) 

Sum 

(Tidak 

berpotensi) 

Entropy 

Gain 

keseluruhan 
Total Kasus  

3 1 2 

0,549015

4187 

 

Atribut Nilai     

1.3 Kepercayaan Sangat Setuju 1 1 0 0  

0 

Setuju 0 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 2 0 

Sangat Tidak 

Setuju 

0 0 0 0 

 Nilai 

Keuntungan 

Sangat Setuju 0 0 0 0 

0 

Setuju 1 1 0  

0 

Tidak Setuju 2 0 2 0 

Sangat Tidak 

Setuju 

0 0 0 0 

 Pengaruh 

Sosial 

Sangat Setuju 0 0 0 0  

 

0 Setuju 1 1 0 0 

Tidak Setuju 0 0 0 0 

Sangat Tidak 

Setuju 

2 0 2 0 
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Lampiran 7 Hasil Data Training Set Aplikasi WEKA 3.7 

 


